ADJACENT ECCENTRIC DISTANCE SUM INDEX PADA KOMPLEMEN
GRAF INVERS GRUP DIHEDRAL

SKRIPSI

OLEH
ARINA HIDAYATI
NIM. 12610056

JURUSAN MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2019

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ADJACENT ECCENTRIC DISTANCE SUM INDEX PADA KOMPLEMEN
GRAF INVERS GRUP DIHEDRAL

SKRIPSI

Diajukan Kepada
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam
Memperoleh Gelar Sarjana Matematika (S.Mat)

OLEH
ARINA HIDAYATI
NIM. 12610056

JURUSAN MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2019



ADJACENT ECCENTRIC DISTANCE SUM INDEX PADA KOMPLEMEN
GRAF INVERS GRUP DIHEDRAL

SKRIPSI

Oleh
Arina Hidayati
NIM. 12610056

Telah Diperiksa dan Disetujui untuk Diuji

Tanggal 26 Juni 2019
Pembimbing II,
7
- Dr. H\nam Sujarwo, M.Pd
NIP. 19751 X6 200312 1001 NIP. 19630502 198703 1 005

N]P. 196504%4'200312 1 001

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT



ADJACENT ECCENTRIC DISTANCE SUM INDEX PADA KOMPLEMEN

SKRIPSI

Oleh
Arina Hidayati
NIM. 12610056

GRAF INVERS GRUP DIHEDRAL

Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji Skripsi

dan Dinyatakan Diterima sebagai Salah Satu Persyaratan

untuk Memperoleh Gelar Sarjana Matematika (S.Mat)

Penguji Utama

Ketua Penguji

Sekretaris Penguji

Anggota Penguji

Tanggal 26 Juni 2019
Ari Kusumastuti, M.Pd, M.Si
Dewi Ismiarti, M.Si
Dr. Abdussakir, M.Pd
Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd

Mengetahui,
an Matematika

' Usiian Pagalay, M.Si
NIF¢96§(54;}4200312 1001

4

..................................

...............................

............................

....................................

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Arina Hidayati
NIM : 12610056

Jurusan : Matematika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Judul Skripsi : Adjancent Eccentric Distance Sum Index pada Komplemen Graf
Invers Grup Dihedral

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-benar

merupakan hasil karya sendiri, bukan merupakan pengambilan data, tulisan, atau

pikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri,

kecuali dengan mencantumkan sumber cuplikan pada daftar rujukan. Apabila di

kemudian hari terbukti atau dibuktikan skripsi ini hasil jiplakan, maka saya

bersedia menerima sanksi atas perbuatan saya tersebut.

Malang, 28 Juni 2019
- Yang membuat pernyataan,

Arina Hidayati
NIM. 12610056

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVH gl TVELNEGD

MOTO
“Merangkai Impian dengan Doa.”



PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk:

Kedua orang tua penulis, Bapak H. Mahfudz dan Ibu Sufaielin.

Lb Namy serta mereka yang berdo’a dan selalu memberi semangat .

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Segala puji bagi Allah Swt atas rahmat, taufik serta hidayah-Nya sehingga

penulis mampu menyelesaikan penyusunan skripsi ini sebagai salah satu syarat

untuk memperoleh gelar sarjana dalam bidang matematika di Fakultas Sains dan

Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang. Shalawat

serta salam kepada nabi Muhammad Saw yang telah membimbing umat manusia

menuju jalan yang terang.

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis mendapat banyak bimbingan

dan arahan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis memberikan ucapan terima

kasih yang sebesar-besarnya dan penghargaan yang setinggi-tingginya terutama

kepada:

1.

Prof. Dr. H. Abd. Haris, M.Ag, selaku rektor Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dr. Sri Harini, M.Si, selaku dekan Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dr. Usman Pagalay, M.Si, selaku ketua Jurusan Matematika Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.
Abdussakir, M.Pd, selaku dosen pembimbing | yang telah banyak
memberikan arahan, nasihat, motivasi, dan berbagi pengalaman yang
berharga kepada penulis.

Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd, selaku dosen pembimbing Il yang telah

viii



10.

memberikan saran dan bantuan dalam penulisan skripsi ini.

Segenap sivitas akademika Jurusan Matematika, Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
terutama seluruh dosen, terima kasih atas segala ilmu dan bimbingannya.
Segenap keluarga terutama Ayah dan lbu yang selalu memberikan doa,
semangat, serta motivasi kepada penulis sampai saat ini.

Saudara tersayang dan mereka yang telah memberikan dukungan dan
semangat kepada penulis.

Seluruh teman-teman yang berjuang bersama-sama untuk meraih mimpi dan
terima kasih untuk kenang-kenangan indah yang dirajut bersama dalam
menggapai impian (Naftalin, Mufarida, Rustika, Kang Mus).

Semua pihak yang ikut membantu dalam menyelesaikan skripsi ini baik moril
maupun materiil.

Akhirnya penulis hanya dapat berharap, dibalik skripsi ini dapat ditemukan

sesuatu yang dapat memberikan manfaat dan wawasan yang lebih luas atau

bahkan hikmah bagi penulis, pembaca, dan bagi seluruh mahasiswa.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Malang, Juni 2019

Penulis



DAFTAR ISI

HALAMAN JuDUL

HALAMAN PENGAJUAN

HALAMAN PERSETUJUAN

HALAMAN PENGESAHAN

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

HALAMAN MOTO

HALAMAN PERSEMBAHAN

KA T A PN (G A I A R e SR e SR e« P e
A T RS e e e e LR, W ...
A R A R A ) L - S e e e e . .
B A T A R G A IV B R . B L T . |
/AN XS RA R Seonnsiosoonangooo B corAaagar: o0 ioooBaiooo- Boooodiiboogaoonsans adaaansbaceentaaacaanaoon 1

BAB | PENDAHULUAN

LA el EE LG . WS of . § N
1.2 RUMUSAN MaASalaN .......c.ovviiiiiieiiie et e s aee e
IR SANUJLETRPEne ARy SO, . ATt AR . ..
1.4 Manfaat Penelitian .......cc..oooiiiiiiii et
1.5 Metode Penelitin .........ccoviiiiiiiiii e
1.6 Sistematika PENUIISAN .......cooivviiiiiiiiee et

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

2.1 OPEIaSI BINE ....ccuviiuieiieeieciieseete e sta e ete e te e sneeeas
2.2 HIMPUNAN . ettt et ne e
2.3 GIUP ettt
2.3.1 Grup Dihedral .........ccooveiiie e
2.3.Grup Berhingga .......coocooeiiiiiiicee s
2.4 Graf oo
2.4.1 Derajat TIlIK......coooiereiiiisiseee s
2.4.2 Komplemen dari Graf...........cccooeiiiiiiiiie s
2.4.3 Graf TerNubuNg ........ccccoiiiiiic s
2.4.4 Jalan dan Lintasan ........cccccoeieeneiienie e
2.4.5 JANAK.....coiiieiicec s
2.4.6 EKSENIISITAS. ....ccveeiiiiieiiieie e
2.5 Adjacent Eccentric Distance SUm INdeX ........ccccoecevvveveeieiveneesieseeen
2.6 Graf INVers pada GrUp.......ccccvovveiieeiie e



2.7 KaJian ISIam.........coiiiiiie e 21

BAB Il PEMBAHASAN

3.1 Pola Adjacent Eccentric Distance Sum Index I;(Dy) cvevevveeveiveivennen. 23
3.1.1 Adjacent Eccentric-Distance Sum pada graf komplemen dari
Graf INVEIS Dig ...ocvveiiiiiieiiiiiiese sttt 23
3.1.1.1 Graf INvers dari Dg .......cccveeiiiieenieiieiie e 23
3.1.1.2 Graf Komplemen dari I3 (Dg) ..ccvevveeerienieieieieinsieainnes 24
3.1.1.3 Jumlah Jarak pada TitiK I[3(Dg) .ccvevvevriieeeiieceee e 25
3.1.1.4 Eksentrisitas dan Titik eksenrtik pada I;(Dg) ...c.coveviee.. 26
3.1.1.5 Derajat pada Iz (Dg) ....ceoereerreneeseirensenesseseseesineestsseesessensene 26
3.1.1.6 Adjacent Eccentric-Distance Sum index pada I (Dg)..... 27
3.1.2 Adjacent Eccentric-Distance Sum pada graf komplemen dari
GrAf INVELS Dig cuvueereininte dasnsn dnsmnsmnsnnsesanes SondunnsnnsMaenuagi oo snana By B - 28
S 2N G AR NVE S Al D g . . e e e et 28
3.1.2.2 Graf Komplemen dari I (Dg) ...ccoovreerirerireisienisenesie s 29
3.1.2.3 Jumlah Jarak pada TitiK I5(Dg)....ccocvrveriereeriniiinienienienienienieneas 29
3.1.2.4 Eksentrisitas dan Titik eksenrtik pada I3 (Dg) .....ccccoevvrerverianas 31
3:1:2'5 Derajat pada R(Dg10. SR, . A0 . . 31
3.1.2.6 Adjacent Eccentric-Distance Sum index pada I;(Dg) ..ovevnvie 32
3.1.3 Adjacent Eccentric-Distance Sum pada graf komplemen dari
Gl INVETS IR AN .. SELor A . SN . N—" . 33
3.1.3.1 Graf INVers dari Dig...ccceeveereinienciesiniienieesneessesssesseassedanes 33
3.1.3.2 Graf Komplemen dari Fg(D1g) «veeereeereienenenienieeeeenenn. 34
3.1.3.3 Jumlah Jarak pada TitiK [3(D1g) «oeevveeveeiieieiieieeiesieene 35
3.1.3.4 Eksentrisitas dan Titik eksenrtik pada I(D1g) «ooveoveeeene 35
3.1.3.5 Derajat pada I;(D10) «eeoceeeeeereesersresieesiesseesseessenssesiensenses 36

3.1.3.6 Adjacent Eccentric-Distance Sum index pada I;(D;p) ... 36
3.1.4 Adjacent Eccentric-Distance Sum pada graf komplemen dari

graf invers D dE s pr e . RS R TN g o 37
3.1.4.1 Graf INVErs dari D1 .ccocveveeieeiie i 37
3.1.4.2 Graf Komplemen dari I[5(D12) .ovooeeererereeeeiiieeiese e 38
3.1.4.3 Jumlah Jarak pada Titik I5(D12) ooeoveveiiiiiiiieeeecee 38
3.1.4.4 Eksentrisitas dan Titik eksenrtik pada I;(D12) «oocoeeeererierinneas 39
3.1.4.5 Derajat pada Ig(D12) «oeeeeeeeierienieienenieieeeesesese e seeneeneas 39
3.1.4.6 Adjacent Eccentric-Distance Sum index pada [5(D12) ..eoveveee 40
3.1.5 Adjacent Eccentric-Distance Sum pada graf komplemen dari
OrAT INVEIS Dy gecvveiiieiiie ittt 41
3.1.5.1 Graf INVErs dari D1y «.oooeverveieie e 41
3.1.5.2 Graf Komplemen dari I3 (D14) «ooeovveereeeineienseseseeseeies 42
3.1.5.3 Jumlah Jarak pada TitiK [5(D14) «eoerereemeieneiieiieieeseeeeees 43
3.1.5.4 Eksentrisitas dan Titik eksenrtik pada I5;(D14) «oooooeeereiveniennns 43
3.1.5.5 Derajat pada I (D14) «ooeeeeereieneirieinieieseeseseseses e 44

3.1.5.6 Adjacent Eccentric-Distance Sum index pada I;(D;4) ... 44
3.1.6 Adjacent Eccentric-Distance Sum pada graf komplemen dari
Graf INVEIS Dy .oveiiiiiiiiiiieieie et 45

Xi



3.1.6.1 Graf INVErs dari Dyg...ccccoeeerereneniiieieeniese e 45

3.1.6.2 Graf Komplemen darily(Dyg) «eooeeereeenereienenieieenienes 46
3.1.6.3 Jumlah Jarak pada TitiK I3 (D1g) vevveveereerierieieieiiesiearene 47
3.1.6.4 Eksentrisitas dan Titik eksenrtik pada I5(Dig) «ooveovereene 47
3.1.6.5 Derajat pada Fz(D1g) «ooveveereereireiieieaieiieienese e 48

3.1.6.6 Adjacent Eccentric-Distance Sum index pada I3(D4) ... 49
3.1.7 Adjacent Eccentric-Distance Sum pada graf komplemen dari

Graf INVEIS Dg eeeiveeiiiiiiiieieiiesiee e eie et 50
3.1.7.1 Graf INVers dari Dyg «..ccovevveeeeiieiiie e 50
3.1.7.2 Graf Komplemen darilz(Dyg) «oveeeeveeiieeiieiieieeseeieieee 51
3.1.7.3 Jumlah Jarak pada Titik [5(D5g) eoerveereeiiieiiieiceaiee, 52
3.1.7.4 Eksentrisitas dan Titik eksenrtik pada I5(Dyg) «.ovvovvennee. 52
3.1.7.5 Derajat pada I5;(Dyg) eceeeeeeveeneeieniiesessieseesessseseesseenees 54

3.1.7.6 Adjacent Eccentric-Distance Sum index pada I;(D,) ... 55
3.1.8 Adjacent Eccentric-Distance Sum pada graf komplemen dari graf

IR SR o, L B 1 B e e, | 55
3.1.8.1 Graf INVers dari Dyg ....cccovvveeeieenieiinieesieeieesieesie e seee e 55
3.1.8.2 Graf Komplemen darilz(Dys) «vooveeeveeveenieieiesiesesiearenes 56
3.1.8.3 Jumlah Jarak pada TitiK I[3(Dg4) cvevvevveiieieiiecieee e 57
3.1.8.4 Eksentrisitas dan Titik eksenrtik pada I5(Dz4) «oovvvveennee. 57
3.1.8.5 Derajat pada I(D24) «eoveeverereiesesieaeeieiesiesesiessessesseanas 58

3.1.8.6 Adjacent Eccentric-Distance Sum index pada I3(Dy,) ... 59
3.1.9 Adjacent Eccentric-Distance Sum pada graf komplemen dari

grafinvenssBog it £ 5 .. . ... 60
3.1.9.1 Graf Invers dari Dyg ..cccocveeveeiiiiiiciieccee e 60
3.1.9.2 Graf Komplemen darily(Dag) «oooeeereeieeiieineiienceeiee. 61
3.1.9.3 Jumlah Jarak pada Titik [5(Dyg) «eoevveevreiieieeiiecieeaiee 62
3.1.9.4 Eksentrisitas dan Titik eksenrtik pada I5(Dag) .oovvovveennee. 62
3.1.9.5 Derajat pada I3(Dgg) .ecoveveeeeeiieeiiesieseesieeciesee e eee e 63

3.1.9.6 Adjacent Eccentric-Distance Sum index pada I;(D,g) ... 65
3.1.10 Adjacent Eccentric-Distance Sum pada graf komplemen dari

Graf INVEIS D3y wocvviiiieiiieiieieieiees sttt 65

3.1.10.1 Graf INVErs dari D3 ..cvcveceevieiiiciiieie et 65

3.1.10.2 Grai Komplemen darilg(D32) oo 66

3.1.10.3 Jumlah Jarak pada TitiK I5(D32) «eoeeeeeenieinensenseseeieie s 67

3.1.10.4 Eksentrisitas dan Titik eksenrtik pada I5(D33) «.ooveeerveeenneene 67

3.1.10.5 Derajat pada I (D32) ccoveeeeieeesiesiesiesieeeeeessse e siesiessesaeneas 69

3.1.10.6 Adjacent Eccentric-Distance Sum index pada I;(Ds35) .......... 70

3.1.11 Pola Adjacent Eccentric-Distance Sum pada graf komplemen

Aari graf Tg(Dopn) e 71

3.2 Kajian Islam Tolong Menolong.........cccceceiveieeiienieene e seese e 92

BAB IV PENUTUP

O =T [ ] o101 - SR 94
4.2 SATAN ...t n e r e nneas 95

Xii



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 1VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIN 40 AdVvdal Ve

96

LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP

ILN3S

Xiii



Table 2.1
Table 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3
Table 3.4
Tabel 3.5
Tabel 3.6
Table 3.7
Tabel 3.8
Tabel 3.9
Table 3.10
Tabel 3.11
Tabel 3.12
Table 3.13
Tabel 3.14
Tabel 3.15
Table 3.16
Tabel 3.17
Tabel 3.18
Table 3.19
Tabel 3.20
Tabel 3.21
Table 3.22
Tabel 3.23
Tabel 3.24
Tabel 3.25
Tabel 3.26
Tabel 3.27
Tabel 3.28
Tabel 3.29
Tabel 3.30

DAFTAR TABEL

Tabel Caley Grup Dihedral-6 ............cccccevvveiveieie e 10
Tabel Caley Grup Dihedral 6 ...........cccccevveiieiicceee e 23
Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral 6 .......... 26
Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral 6 ...........cccoooeviiieiiiieeene 26
Tabel Caley Grup Dihedral 8 ...........ccccooeiiiieiiicceee e 28
Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral 8 .......... 31
Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral 8 ...........ccooeiiiiiiiiii 32
Tabel Caley Grup Dihedral 10 ........cccooviieiiiiiiieieeeee e 33
Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral 10 ........ 35
Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral 10..........ccccccoovivieiiiiiicciice e, 36
Tabel Caley Grup Dihedral 12............cccooviiieiiiieiiececeee e, 37
Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral 12.................. 39
Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral 12............cccooeiiiiiiiiininiicieiens 40
Tabel Caley Grup Dihedral 14..............ccoooo i 41
Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral 14.................. 43
Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral 14............ccccoeiiiiniiiinineicicenns 44
Tabel Caley Grup Dihedral 16............ccooviiiiiiiiieicieie e 45
Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral 16.................. 48
Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral 16............cccooeiiiiiiniinincieicens 49
Tabel Caley Grup Dihedral 20 ..........ccooviieiieiiieieeeeeeee e 50
Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral 20 ........ 53
Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral 20 ..........cccoooviiiiiiiiiiecne 54
Tabel Caley Grup Dihedral 24 .............cccooeviiiiiieeee e 55
Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral 24 ........ 58
Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral 24 ...........ccccoceveveiiiiiiineen, 59
Tabel Caley Grup Dihedral 28 ............ccccoevieiiieceee e, 60
Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral 28 ........ 63
Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral 28 ...........c.coceviviiiiveiree 64
Tabel Caley Grup Dihedral 32 .........c..cccoovviiiiiiieceeeee e, 65
Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral 32......... 68
Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral 32 .........cccoooveviviieiieiee 69

Xiv



Tabel 3.31 Unsur di S dan banyaknya anggota S dari grup dihedral ................ 71

Tabel 3.32 Eksentrisitas Titik, dan Jumlah JarakTitik dari ['s(Dyp) coovvevveeennene. 71
Tabel 3.33 Derajat dari Tg(Dp) «vveveeerieriiieiese e 72
Tabel 3.34 Adjacent Eccentric-distance sum index dari I5(Dyy) «ovooveeeieieenne, 73

XV



Gambar 2.1
Gambar 2.2
Gambar 2.3
Gambar 2.4
Gambar 2.5
Gambar 2.6
Gambar 2.7
Gambar 2.8
Gambar 3.1
Gambar 3.2
Gambar 3.3
Gambar 3.4
Gambar 3.5
Gambar 3.6
Gambar 3.7
Gambar 3.8
Gambar 3.9
Gambar 3.10
Gambar 3.11
Gambar 3.12
Gambar 3.13
Gambar 3.14
Gambar 3.15
Gambar 3.16
Gambar 3.17
Gambar 3.18
Gambar 3.19
Gambar 3.20

DAFTAR GAMBAR

Graf G ..o 12
Komplemen Graf G ... 14
Graf TErhUDUNG ...ccceiviiiiie e 15
Jalan dan Lintasan pada Graf G ...........cccoceviieiieiciie e 16
Eksentrisitas Titik pada Graf G ..........ccoccoooeveeiiiiniieiee 17
(€71l WY () PR S 5, S, SR . 17
Graf Invers Grup Dihedral-6 (Dg) ....ccovvereriiiniiiciiieceeeee 20
Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-6I5(Dg) .......ccovvevnnn... 20
Graf Invers Grup Dihedral-6 I5(Dg) ....ccvovvveiieiieeiieiiie e 24
Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-6 Iz(Dg) ....o.ccvvvrevnnn.. 24
Graf Invers Grup Dihedral-8 I3 (Dg) ...cccovveveviivervnieiieniesie s 29
Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-8 I5(Dg) 27................. 29
Graf Invers Grup Dihedral-10 rz(D1() «eooveeeeereeremieenieenesiesenees 34
Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-10 Gg(D1g) ..ovevnnnne. 34
Graf Invers Grup Dihedral-12 I5(D12) «oooveveeiiienienieiienesieseenee 39
Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-12 g (D13) wovevveeenee. 39
Graf Invers Grup Dihedral-14 I5(D14) «ooeeeveeiieeiieereiieneeieseenee 42
Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-14 I5(D14) woovveven... 42
Graf Invers Grup Dihedral-16 I5(Dig) «oooveevreeiiieeiieeiieeiieiiieeanne 46
Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-16 I5(D1g) wocovvenene.. 47
Graf Invers Grup Dihedral-20 I5(Dgg) «oovveeeeveeieeieiieneaieseenee 51
Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-20 I5(Dyg) w.ovvvvevenne 52
Graf Invers Grup Dihedral-24 I5(Dys) woovveeeeveceeeceece e 56
Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-24 Ix(D4) wovvvvenene. 56
Graf Invers Grup Dihedral-28 I5(Dyg) woovveveeiivereeieiiene e 61
Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-28 I5(Dyg) ..c.cvvevenn. 61
Graf Invers Grup Dihedral-32 I5(D33) woooveveiiveieeieieeneee e 66
Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-32 Ix(D33) .ovovvenenee. 67

XVi



ABSTRAK

Hidayati, Arina. 2019. Adjacent Eccentric Distance Sum Index Pada Graf
Komplemen Dari Graf Invers Grup Dihedral. Skripsi. Jurusan
Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Dr. Abdusakir, M.Pd
(1) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd

Kata Kunci: adjacent eccentric distance sum index, graf komplemen, grup
dihedral.

Misalkan G sebuah graf sederhana. Komplemen G, dilambangkan dengan G,
adalah graf sederhana yang himpunan titiknya sama dengan himpunan titik G dan
dua titik u dan v di G berhubung langsung jika dan hanya jika di G titik u dan v
tidak berhubung langsung. Adjacent eccentric distance sum index pada graf

didefinisikan sebagai: $°V(G) = Xyev(a) %, dimana , e(v): eksentrisitas atau

jarak terbesar; d(v): jumlah jarak dan deg(v): derajat.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari rumus adjacent eccentric distance
sum index pada graf komplemen dari graf invers grup dihedral, hasil dari
penelitian ini adalah:

1. |S| = n — 1 untuk n ganjil dan |S| = n — 2 untuk n genap
2. Nilai eksentrisitasi seriap titik pada I';(D,,,) adalah 2
3. Jumlah jarak pada I3(D,,,) yaitu,

Untuk n ganjil dann = 3 D(v) = {371 ~3,danvES

3n—2,danv & S
Untukn genapdann > 6
n =4k + 2,k € N maka
3n— 4,danv € S
D(v) _{Sn—B,danveS
n =4k + 4,k € N maka

n ny —1

D) = {371 — 4, danv €S, v #r+,v # (rz)
3n — 3, v lainnya

4. Derajat pada I3(D,,) yaitu:

Untuk n ganjil dan n = 3
deg(v) ={n+1,danvES
n,danv & S
Untuk n genap dann > 6
n =4k + 2,k € N maka
deg(v) ={n+2,danvES
n+1l,danv &S
n =4k + 4,k € N maka
n ny —1
deg(v) ={n+2,danv ES,V#ETHV# (TZ)

n + 1,v lainnya
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5. Adjacent eccentric-distance sum index pada graf komplemen dari graf
invers grup dihedral §%5(r'¢(D,,,)) adalah
‘fds([.;‘(DZn))
(12n3 —4n’ + 4n— 4
n?+n
_J12n3 +4n? —4n -8 - k2 kENn=6
21 3n 12 . jikan genap ,n = , nz=
12n3 + 4n? + 12n — 16 - S 4k END > 6
- _7_12+3n_+2 - yJIKan genap ,n = ", - n= -
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji Adjacent eccentric
distance sum index komplemen graf invers atau berbagai macam graf lainnya dari
grup dihedral D,,,.

, jikan ganjiln > 3
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ABSTRACT

Hidayati, Arina. 2019. Adjacent Eccentric Distance Sum Index of
Complement of Inverse Graph of Dihedral Group. Thesis.
Department of Mathematics, Faculty of Science and Technology,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Advisor: (1)
Dr. Abdusakir, M.Pd (11) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd

Keyword: adjacent eccentric distance sum index, Complement Graph, Dihedral
Group.

Let G is a graph. The complement of G, denoted by G, is a simple graph whose
set of vertices is the same as the set of vertices G and two vertices u and v in G are
directly connected only if two vertices u and v in G are not directly connected. Adjacent

eccentric distance sum index on a graph is defined as:u&*’(G) = Yyey(g) %,
where , e(v): eccentricity or greatest distance; d(v): of distance sum and deg(v):

degree.

This study aims to find the adjacent eccentric distance sum index formula
on complementary graphs of dihedral group inverse graphs, the results of this
study are:

a. |S|=n—1fornisoddand |S| =n — 2 fornis even
b. The eccentricity value of each point on I;(D,,,) is 2

c. The distance sum of I;(D,,) are,

for nis odd adn n > 3 D(v) = {3”‘ T C

3n—2,andv & S
fornisevenadnn > 6
n=4k + 2,k € N

_(3n— 4,andv ES
D(v)_{Bn—B,andveS
n=4k+4,keN

n ny -1
D(v) = {Bn— 4,danv €S, v #r4,v # (r4)

3n — 3, v others

d. Degree of I;(D,,) are:
fornisoddadnn > 3
deg(v) = {n+ l,andv eS
n,andv &S

fornisevenadnn = 6
n=4k+2,keN

deg(v) ={n+2,andvES

n+l,andv &S

n=4k+ 4,k €N

XiX



n ny —1
deg(v) = n+2,andv €S, v#rs, v+ (ﬁ)

n + 1,u others

e. Adjacent eccentric-distance sum index of Complent of Inverse Graph of
Dihedral £45(Ts(D,,,)) are

fds (I?S (DZn)) =i

12n3 —4n% 4+ 4n—4

; , ifnoddn >3
nc+n
12n3 +4n* —4n —8 \
, ifneven,n=4k+2,k€eNn=6
n2+3n+2
12n3 +4n? + 12n— 16
,ifneven,n=4k+ 4,k € Nn>6
n2+3n+2

For further researchers, it is recommended to examine the adjacent
eccentric distance sum complement index inverse graph or various other graphs
from the dihedral group D,,,.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu yang tidak terlepas dari alam dan agama.
Alam semesta membuat bentuk-bentuk dan kosep matematika, meskipun alam
semesta tercipta sebelum matematika itu ada. Alam semesta serta segala isinya
diciptakan Allah dengan ukuran-ukuran yang cermat dan teliti, dengan
perhitungan yang mapan, dan dengan rumus-rumus serta persamaan yang
seimbang dan rapi (Abdussakir, 2007:79). limu matematika dapat dikembangkan
di semua bidangnya terutama pada bidang ajabar. Struktur aljabar merupakan
cabang aljabar yang mempelajari tentang himpunan tak kosong yang dilengkapi
satu atau lebih operasi biner yang berlaku pada himpunan tersebut.

Misalkan G adalah himpunan tak kosong dan operasi o pada G adalah
suatu operasi biner, dimana himpunan G bersama-sama dengan operasi o
dikatakan sebagai grup jika memenuhi operasi o bersifat tertutup, operasi o
bersifat asosiatif, G memulai elemen identitas, dan setiap unsur di G mempunyai
invers di G pula.

Dalam Al-Quran surat At-Taubah ayat 122, Allah Swt, berfirman:

5y 500 G 1R B b ndh a8 2 e 5B W0 5 B 3 S5 O

S 4 e s )

artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan



kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya. ”

Ayat diatas menjelaskan bahwa belajar ilmu pengetahuan sangat penting
bagi kita semua, karena dengan ilmu dapat melakukan segala hal. Menurut John
G. Kemeny Illmu ialah segala pengetahuan yang dikumpulkan dengan
menggunakan metode ilmiah dan merupakan hasil dari sebuah proses yang dibuat
dengan menggunakan metode tersebut. Salah satu ilmu yang banyak diminati
dalam bidang matematika yaitu aljabar khususnya graf.

Teori graf sebagai salah satu cabang matematika sebenarnya sudah ada
sejak lebih dari dua ratus tahun yang silam. Jurnal pertama tentang teori graf
muncul pada tahun 1736, oleh matematikawan terkenal dari Swiss bernama Euler.
Dari segi matematika, pada awalnya teori graf “kurang” signifikan, karena
kebanyakan dipakai untuk memecahkan teka-teki (puzzle), namun akhirnya
mengalami perkembangan yang sangat pesat yaitu terjadi pada beberapa puluh
tahun terakhir ini. Salah satu alasan perkembangan teori graf yang begitu pesat
adalah aplikasinya yang sangat luas dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
berbagai bidang ilmu seperti: llmu Komputer, Teknik, Sains, bahkan Bisnis dan
IImu Sosial (Budayasa, 2007:1).

Graf G adalah suatu pasangan (V(G),E(G)) dengan V(G) adalah
himpunan tak kosong dan berhingga dari objek-objek yang disebut titik dan E(G)
adalah himpunan (mungkin kosong) pasangan tak berurutan dari titik-titik berbeda
di V(@) yang disebut sisi (Abdussakir, dkk, 2009: 4).

Seiring perkembangan zaman, graf mulai dikembangkan dari struktur
aljabar. Teori graf banyak diteliti oleh ilmuan matematika yaitu graf yang

dibangun dari grup. Misalkan (G,x) adalah grup berhingga dan



= {u € Glu # u~1}. Didefinisikan graf invers dari G, I';(G) adalah graf yang
himpunan titiknya anggota dengan I' sedemikian sehingga dua titik yang berbeda
u dan v adalah terhubung langsung jika dan hanya jika uxv e S atau v*u € S
(Alfuraida dan Zakariya, 2017:143).

Misalkan G sebuah gaf sederhana. Komplemen G, dilambangkan dengan
G, adalah graf sederhana yang himpunan titiknya sama dengan himpunan titik G
dan dua titik u dan v di G berhubung langsung jika dan hanya jika di G titik u
dan v tidak berhubung langsung (Budayasa, 2007:9).

Eccentric-distance sum merupakan penjumlahan dari hasil perkalian antara
eksentristas dan jumlah jarak masing-masing titik dalam suatu graf G.
Didefinisikan sebagai berikut: &°(G) = Yyey () e(v)D(v) dengan e(v)
merupakan eksentrsitas titik v dan D(v) merupakan jumlah jarak titik v
(Padmapriya dan Mathad, 2017:52).

Diberikan graf G,e(v) dan deg(v) menunjukkan eksentrisitas dan derajat
verteks pada masing-masing v dalam G. Adjacent eccentric distance sum index

pada graf didefinisikan sebagai:

£(6) = Tvev(e) eg’)lz(’)’) dimana , e(v): eksentrisitas atau jarak terbesar; D(v):

jumlah jarak dan deg(v): derajat (Hui dan Shujuan, 2015: 1)

Pada penelitian Kurfia (2017) telah berhasil diterapkan rumus Eccentric-
Distance Sum pada komplemen graf invers grup dihedral. Pada penelitian ini akan
diaplikasikan pada jumlah jarak dengan eksentrisitas dan derajat pada graf invers
di grup dihedral. Setelah mendapatkan hasilnya, maka peneliti akan

menyimpulkan rumus dari hasil penelitian.



Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan, menjadi alasan penulis
membuat penelitian dengan judul “Adjacent Eccentric Distance Sum Index pada

Komplemen Graf Invers Grup Dihedral*.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas oleh penelitian ini adalah bagaimana
rumus adjacent eccentric distance sum index pada komplemen graf invers grup

dihedral?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui rumus adjacent eccentric distance sum index pada komplemen graf

invers grup dihedral.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah dapat memperluas informasi
mengenai adjacent eccentric distance sum index pada komplemen graf invers
grup dihedral sehingga dapat mengembangkan wawasan ilmu, Khususnya di
bidang aljabar yaitu teori graf dan dapat menjadikan ladasan dasar bagi penelitian

selanjutnya.

1.5 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengguakan data sekunder. Menurut Sugiono

(2010), mendefiniskan data sekunder adalah sebagai berikut: sumber sekunder



adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
missal lewat orang lain atau lewat dokumen.” Pengumpulan data sekunder dalam
penelitian ini melalui cara mengumpulkan artikel, jurnal-jurnal dan hasil
penelitian terdahulu.

Tahap penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif. Pola
pembahasannya dimulai dari hal-hal khusus (induktif) menuju pada suatu generasi
yang bersifat deduktif. Secara garis besar untuk mengetahui rumus Adjacent
Eccentric Distance Sum Index pada graf komplemen grup dihedral pada penelitin
ini sebagai berikut:

a. Mencari invers dari masaing-masing anggota pada Dy, Dg, Do, D12, D14,

D16i DZO) D24' D28, D32'

b. Menggambarkan komplemen graf invers grup dihedral pada

D¢, Dg, D10, D12, D14, D16, D20, D24, D2g D35.

c. Mencari jumlah jarak dari masing-masing titik pada komplemen graf
invers grup dihedral pada Dg, Dg, D1¢, D12, D14, D16, D20, D24, D2g D35.

d. Mencari nilai eksentrisitas titik pada komplemen graf invers grup dihedral
pada Dg, Dg, D1, D12, D14, D16, D20, D24, D2g D3

e. Mencari nilai derajat pada komplemen graf invers grup dihedral dari

D6'D8rD10'D12'D14-'D16vD20'D24vD28,D32-

f. Mencari nilai adjacent eccentric distance sum index pada komplemen graf
invers grup dihedral pada Dg, Dg, D19, D12, D14, D16, D20, D24, D2g D35
g. Merumuskan pola dari adjacent eccentric distance sum index pada

komplemen graf invers grup dihedral.



h. Membuktikkan pola dari adjacent eccentric distance sum index pada

komplemen graf invers grup dihedral.

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam sistematika penulisan pada penelitian ini, penulis membagi menjadi

empat bab dan masing-masing terdiri dari subbab dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan
Pada bab ini, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB Il Kajian Pustaka
Pada bab ini, diberikan beberapa kajian yang berhubngan dengan
penelitian antara lain, Operasi biner, Himpunan, Grup, Grup Dihedral,
Grup Berhingga, Graf, Graf tertutup, Graf terhubung, Derajat Titik,
Komplemen Graf, Jalan dan Lintasan, Jarak, Eksentrisitas, Titik eksentrik,
Graf Invers pada Grup, Adjacent Eccentric Distance Sum Index dan Kajian
Islam tentang Tolong Menolong.

BAB Ill Pembahasan
Pada bab ini, berisi pembahasan mengenai rumus Adjacent Eccentric
Distance Sum Index Pada Komplemen Graf Invers Grup Dihedral.

Bab IV Penutup
pada bab ini beris tentang kesimpulan yang dibahas dari hasil penelitian

dan saran.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Himpunan

Sebuah himpunan adalah daftar, kumpulan atau kelas obyek-obyek yang
didefinisikan secara jelas. Obyek-obyek dalam himpunan-himpunan sebagaimana
akan kita lihat dari contoh-contoh yang diberikan, dapat berupa apa saja: bilangan,
orang, surat, sungai, dan sebagainya. Obyek-obyek ini disebut elemen-elemen
atau anggota-anggota dari himpunan (Lipschutz, 1989:12).
Contoh:

A adalah himpunan bilangan positif, S adalah himpunan Negara Asia

Tenggara, X adalah himpunan mahasiswa matematika.

2.2 Operasi Biner

Suatu operasi biner pada himpunan tak kosong A merupakan pemetaan f
dari A X A ke A (Gilbert dan Gilbert, 2015:30).
Contoh:

Diberikan Z yaitu himpunan semua bilangan bulat dan = adalah operasi
pada Z yang didefinisikan untuk setiap x,y € Z,x * y = x + y. Karena x € Z dan
y € Z, maka penjumlahan bilangan bulat akan menghasilkan bilangan bulat

dinotasikan x + y € Z. Jadi operasi * merupakan operasi biner di Z.

2.3 Grup
Misalkan S suatu himpunan yang tak kosong. Operasi o pada elemen-

elemen S disebut operasi biner, apabila setiap dua elemen a,b € S maka (a, b) €



S. Dapat pula dikatakan bahwa operasi ° merupakan pemetaan dari S X S ke S.
Operasi ° pada S merupakan operasi biner dapat pula dikatakan bahwa operasi °
pada S bersifat tertutup (Sukirman, 2005:35).

Grup adalah suatu struktur aljabar yang dinyatakan sebagai (G,*) dengan

G tidak sama dengan himpunan kosong (G # 0) dan = adalah operasi biner pada

G yang memenuhi sifat-sifat berikut:

1. (a*b) xc =a=(bx*c),untuk semua a, b, c € G (yaitu = asosiatif).

2. Ada suatu elemen e di G sehingga a *e = e *a = a, untuk semua a € G (e
disebut identitas di G).

3. Untuk setiap a € G ada suatu elemen a™! di G sehinggaaxa ! =a"l*a=
e (a1 disebut invers dari a).

Sebagai tambahan, grup (G,*) disebut abelian (grup komutatif) jika

a*b = b * a untuk semua a, b € G (Dummit dan Foote, 2004).

Contoh:

Misalkan Z adalah himpunan bilangan bulat, maka (Z,+) adalah grup karena

berlaku:

i. Operasi penjumlahan (+) pada Z merupakan operasi biner yang terdefinisi di Z
sebab operasi biner merupakan pemetaan Z X Z — Z. Untuk setiap a,b € Z
maka a + b € Z. Sehingga Z tertutup terhadap operasi +.

ii. Untuk setiap a,b,c € Z maka a+ (b +c) = (a+b)+c. Jadi operasi +
bersifat asosiatif di Z.

iii. Terdapat anggota identitas yaitu 0 terhadap operasi + di Z sedemikian

sehinggaa + 0 = 0 + a = a, untuk setiap a € Z.



iv.Untuk a € Z terdapat a~?! yaitu (—a) € Z sedemikian sehingga a + (—a) =
(—a)+a=0.
Berdasarkan i, ii, iii, dan iv di atas Z memenuhi aksioma grup maka terbukti

bahwa (Z, +) adalah grup.

2.3.1 Grup Dihedral

Grup dihedral adalah grup dari himpunan simetri-simetri dari segi -n
beraturan dan dinotasikan D,,,, untuk setiap n bilangan bulat positif dan n > 3.
Dalam buku lain ada yang menuliskan grup dihedral dengan D,,. Misalkan D,,,
suatu grup yang didefinisikan oleh st untuk s, t € D,,, yang diperoleh dari simetri
(simetri sebagai fungsi pada segi—n, sehingga st adalah fungsi komposisi). Jika
s, t akibat permutasi titik berurut g, 7, maka st akibat dari ¢ ° 7. Operasi biner
pada D,, adalah assosiatif karena fungsi komposisi adalah assosiatif. Identitas
dari D,, adalah identitas dari simetri (yang meninggalkan semua titik tetap),
dinotasikan dengan 1, dan s € D,,, adalah kebalikan semua putaran dari simetri s
(jadi jika s akibat permutasi pada titik o, s~! akibat dari o') (Dummit dan Foote,
1991:23-24).

Karena grup dihedral akan digunakan secara ektensif, maka perlu beberapa
notasi dan beberapa hitungan yang dapat menyederhanakan perhitungan
selanjutnya dan membantu mengamati D,,, sebagai grup abstrak, yaitu:

1. 1,7,72%, ...,v" 1 semua berbeda dan r™ = 1, sehingga |r| = n.
2. |s| =2.

3. s # riuntuk semuan i.
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4. srt = sr/, untuk semua 0 < i,j <n—1 dengan i # j, sehingga D,, =
{(1,r,7%,..., 7" 1}
yaitu setiap elemen dapat ditulis secara tunggal dalam bentuk s*r¢ utuk
beberapak =0 atauldan 0 <i<n—1.
5. sr=sr~t, Hal ini menunjukkan secara khusus bahwa r dan s tidak
komutatif sehingga D,,, tidak abelian.
6. ris =r"ts, untuk semua 0 < i < n (Dummit dan Foote, 2004:25).
Contoh:
Misalkan D dengan anggota D¢ = {1,7,72, s,sr,sr?} jika dioperasikan
dengan “o”, pada setiap anggota maka diperoleh tabel Cayley pada Tabel 2.1

sebagai berikut:

Tabel 2.1. Tabel Cayley dari Grup Dihedral-6 (Dg)

Sr Sr
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2.3.2 Grup Berhingga

Jika suatu grup G mempunyai anggota yang berhingga, maka G disebut
grup berhingga. Banyaknya anggota di G disebut order dari G dan dinotasikan
o(G) atau |G|. Jika G tidak memiliki anggota yang berhingga, maka G disebut
grup tak berhingga (Gilbert dan Gilbert, 2015:145).

Contoh:
Grup (Z,, +) dengan Z, = {0, 1, 2, 3} adalah grup berhingga dan memiliki

order o(Z,) = 4.

2.4 Graf

Graf G adalah sebuah himpunan tak kosong terbatas dari objek yang
disebut vertices (jika tunggal disebut vertex) dan himpunan pasangan tak
berurutan dari dua titik yang berbeda dari G disebut edges. Himpunan titik
(vertex) dari G ditulis dengan V(G), sedangkan himpunan sisi (edge) ditulis
dengan E(G) (Chartrand, dkk, 1996:1).
Contoh:

Graf G dengan V(G) = {u,v,w,x} dan E(G) = {e;, e,, e3,e,, €5} dimana
e, = uv,e, = vw,e; = wx,e, = ux,es = uw. Maka G dapat digambarkan

sebagai berikut:
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u €1 1
®
€s
e e
G 4 2
X €3 w

Gambar 2.1 Graf G

Graf G pada Gambar 2.1 mempunyai 4 titik dan 5 sisi sehingga n(G) = 4
dan m(G) =5 (Budayasa, 2007:2).Graf G mempunyai himpunan titik V(G) =

{v1, V2, v3, v,} dan himpunan sisi E(G) = {(u,w), (u,x), (v,x), (v,y), (w,y)}.

2.4.1 Derajat Titik

Derajat titik v dari graf G merupakan banyaknya titik di G yang terhubung
langsung dengan v. Derajat dari titik v pada graf G dinotasikan dengan deg; v
atau deg(v).

Suatu titik yang berderajat 0 disebut titik terasing dan titik yang berderajat
1 disebut titik ujung atau titik akhir. Derajat terbesar dari semua titik di G disebut
derajat maksimum dari G dan dinotasikan dengan A(G). Derajat minimum dari
dinotasikan dengan §(G). Oleh karena itu, jika v merupakan titik dari graf G
dengan orde n, maka 0 < §(G) < deg(v) <A(G) <n—1 (Chartrand, dkk,
2016).

Hubungan antara jumlah derajat semua titik dalam suatu graf G dengan

banyak sisi, yaitu m adalah
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Z degv = 2m

disebut sebagai “Teorema Pertama dalam Teori Graf” yang dinyatakan dalam
teorema berikut.
Teorema 1

Jika G adalah graf dengan ukuran m, maka

degv = 2m
vEV(G)
Bukti
Setiap menghitung derajat suatu titik di G, maka suatu sisi dihitung 1 kali.
Karena setiap sisi menghubungkan dua titik berbeda maka ketika
menghitung derajat semua titik, sisi akan terhitung dua kali. Dengan
demikian diperoleh bahwa jumlah semua derajat titik di G sama dengan 2
kali jumlah sisi di G. Terbukti bahwa
Z degv = 2m
vEV(G)
Teorema 2
Banyaknya titik berderajat ganjil pada suatu graf adalah genap.
Bukti

Pandang sembarang graf G. Misalkan A dan B berturut-turut adalah
himpunan semua titik G yang berderajat genap dan ganjil. Jelas bahwa

V(G) = AU B, sehingga

Zdegv+2degv = Z degv =2m

VEA VEB veV(G)
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Selanjutnya, karena untuk setiap € A , deg(v) genap, maka ».,c, deg(v)
genap. Akibatnya, Y.,c5 deg(v) genap. Padahal, untuk setiap titik v € B,

deg(v) ganjil. Akibatnya, banyaknya titik di B harus genap. Terbukti.

2.4.2 Komplemen Graf

Misalkan G sebuah graf sederhana. Komplemen G (ditulis G) adalah graf
dengan himpunan titik 17 (G) sedemikian sehingga dua titik terhubung langsung di

G jika dan hanya jika titik tersebut tidak terhubung langsung di G. Jika graf G

berorde n dan berukuran m, maka G berorde n memiliki ukuran (”(”2_1)) —m

(Chartrand, dkk, 2016).
Contoh

Gambar komplemen graf G adala

V3 (2

@ L
G:

([ ([

%1 Uy

Gambar 2.2 Komplemen Graf G

2.4.3 Graf Terhubung

Misal u dan v titik berbeda pada graf G. titik u dan v dikatakan terhubung
(connected), jika terdapt lintasan (path) uw —v di G. Suatu graf G dikatakan

terhubung (connected), jika untuk setiap titikk u dan v yang berbeda di G
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terhubung. Dengan kata lain, suatu graf G dikatakn terhubung (connected), jika
unuk setiap u dan v di G terdapat lintasan u — v di G. Sebaliknya, jika ada dua
titik u dan v di G, tetapi tidak ada lintasan u — v di G, maka G dikatakan tak

terhubung (disconnected) (Abdussakir, dkk, 2009:55-56).

U3 Vy
G:
™
U U,

Gambar 2.3 Graf Terhubung

Graf G pada Gambar 2.3 merupakan graf terhubung karena setiap dua titik
yang berbeda di G dihubungkan oleh lintasan. Dua titik berbeda v, dan v,, v; dan
v, v; dan v, pada Gambar 2.2 tidak terhubung langsung sehingga garf G pada

Gambar 2.3 terhubung langsung di G.

2.4.4 Jalan dan Lintasan

Misalkan G adalah graf. Misalkan u dan v adalah titik di graf G (tidak
harus berbeda)). Jalan (walk) u — v pada G adalah barisan yang berselang-seling
W:u = vy, eq,vq, €5 0y, ..., e, U, = v antara titik dan sisi yang dimulai dari titik
dan diakhiri dengan titik, dengan e; = (v;, v;_1)Vi = 1, 2,3, ..., n adalah sisi di G.
v, disebut titik awal, v, disebut titik akhir, titik vy, v,,...,v,_; disebut titik
internal dan n menyatakan panjang dari W. Jika v, # v,, maka W disebut jalan

terbuka. Jika v, = v,maka W disebut jalan ertutup. Jalan yang tidak mempunyai
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sisi disebut jaln trivial.v (Abdussakir, dkk,2009:49). Karena dalam graf dua titik
hanya akan dihubungkan oleh tepat satu sisi, maka jalan u — v apat ditulis
menjadi W:u = vy, vy, 0y, ..., V1, v, = v. Jalan terbuka yang senua titiknya
berbeda disebut lintasan (Abdussakir, dkk,2009:50-51)

p n

Gambar 2. 4 Jalan dan Lintasan pada Graf G

Maka W; = k,l,m,n,p,k dan W, = k,l,m,n, k,p adalah jalan di L. W, adalah

jalan tertutup dan WW; adalah jalan tertutup.

245 Jarak
Misalkan G graf terhubung dan misalkan u dan v titik di G. Jarak
(distance) u dan v di G, dinotasikan dengan d (u, v) adalah panjang lintasan u — v
di G. Himpunan titik di G dengan fungsi jarak ini membentuk ruang metrik. Untuk
setiap titik u, v, dan G, maka
a. d(u,v) = 0dand(u,v) = 0 jika dan hanya jika u = v.
b. d(u,v) =d(u,v)

c. d(u,v) <d(u,w) + d(w,v) (Abdussakir, dkk, 2009:56).
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2.4.6 Eksentrisitas dan Titik Eksentrik

Eksentrisitas (eccentricity) titik u di G, dinotasikan dengan e(u), adalah
jarak terbesar dari u ke semua titik di G. Jadi e(u) = maks {d(u,v)|v € V(G)}.
Jika u dan v adalah titik pada G sehingga e(u) = d(u, v), maka v disebut titik
eksentrik dari u. Dengan kata lain, titik v disebut titik eksentrik dari u jika jarak
dari u ke v sama dengan eksentrisitas dari u (abdussakir, dkk, 2009:56-57).

Contoh:

h ®

Gambar 2.5 Eksentrisitas Titik pada Graf G

Eksentrisitas titik pada graf G dijabarkan sebagai berikut:
e(a) = max{d(a, b),d(a,c),d(a,d),}
=max{1,2,1} = 2
e(b) = max{d(b,a),d(b,c),d(b,d)}
=max{1,1,2} =2
e(c) = max{d(c,a),d(c,b),d(c,d)}
=max{2,1,1} =2
e(d) = max{d(d,a),d(d,b),d(d,c)}
=max{1,2,1} =2

Eksentrisitas masing-masing titik pada graf G yaitu 2.
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2.5 Adjacent Eccentric Distance Sum Index
Diberikan graf G, e(v) dan deg(v) menunjukkan eksentrisitas dan derajat
verteks pada masing-masing v dalam G. Adjacent eccentric distance sum index

pada graf didefinisikan sebagai:

§(G) = Yvev(a) eé?[z(’)]) dimana , e(v): eksentrisitas atau jarak terbesar; D (v):

jumlah jarak dan deg(v): derajat (Hui dan Shujuan, 2015: 1)
Contoh

Misalkan graf G ditunjukkan gambar 2.6 sebagai berikut

a d
®
G:
®
b G
Gambar 2.6 Graf G

Pada gambar 2.6, diketahui bahwa e(a) = e(c) = 2 dan e(b) = e(d) =
1, jumlah jarak dari graf G yaitu: D(a) = D(c) = 4,dan D(b) = D(d) = 3, dan
untuk derajat pada masing-masing titik adalah deg(a) = deg(c) = 2, deg(b) =
deg(d) = 3 dan diperoleh

e(v)D(v)

EdSG —
d
uev(Ts(6)) eg(v)

_e(a)D(a) N e(b)D(b) N e(c)D(c) N e(d)D(d)
~ deg(a) deg(b) deg(c) deg(d)

2.4 (1.3) (1.4 2.4
- vzttt




19

2.6 Graf Invers pada Grup
Definsi 2.7

Misalkan (G,x) adalah grup berhingga dan S = {u € Glu # u™1}.
Didefinisikan graf invers yang terkait dengan G, yaitu I's(G) adalah graf yang
himpunan titiknya anggota G sedemikian sehingga dua titik yang berbeda u dan v
adalah terhubung langsung jika dan hanya jika uxveS atau vxu€sS
(Alfuraidan dan Zakariya, 2017:143).
Contoh

Grup dihedral-6 mempunyai element dari anggota Dy = {1,7,72,
s, sr, sr2} dengan operasi “0”, maka dapat ditentukan invers dari element anggota

dihedral-6 adalah:

lol=1makal™!=1; ror?=r?or=1makar=! =r?;
r2or=ror?=1maka (r?) ! =r; sos =1 makas 4= s:
srosr =1makasr~! = sr; sr?osr? =1 maka (sr?)! = sr2.

Pada uraian invers dari masing-masing anggota D, diperoleh 1,s, sr dan
sr? invers terhadap dirinya sendiri. Maka dapat dibentuk suatu himpunan bagian

S dari D, yang tidak invers terhadap dirinya sendiri yaitu S = {r,72}.
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Maka terbentuklah graf invers sebagai berikut:

1 o’

Gambar 2.7 Graf Invers Grup Dihedral-6 (D)

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa

16r=1r S SI o 51—"r43 Sr2o Sh—4;
il o 1?2 =ik E S & Srlolsy 2= Sr% o sri=dr>.
Graf komplemen dari I;(Ds) dapat ditulis dengan I;(Dg) dan digambarkan

sebagai berikut:

sr? s

Sr

Gambar 2.8 Graf Komplemen dari Graf Invers Grup Dihedral-6 I5(Dg)

2.7 Kajian Islam tentang Tolong-Menolong
Al-quran merupakan kitab suci yang menjadi sumber panutan dalam
kehidupan ummat islam dari zaman dahulu hingga saat ini, firman Allah dalam al-

Quran pada surat Al-Maidah (5) ayat 2, yaitu:
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”

Firman Allah diatas memerintahkan kepada saling tolong-menolong
kepada sesama dalam hal kebaikan dan jangan tolong menolong dalam hal
pelanggaran. Menurut Imam Ibnul Qayyim ,”Al-Birru adalah satu kata bagi
seluruh jenis kebaikan dan kesempurnaan yang dituntut dari seorang hamba.
Lawan katanya al-itsmu (dosa) yang maknanya adalah satu ungkapan yang
mencakup segala bentuk kejelekan dan aib yang menjadi sebab seorang hamba
sangat dicela apabila melakukannya”.

Selain al-Quran, hadist juga merupakan seumber hukum Islam kedua
setelah dan menjadi panutan dalam kehidupan ummat islam. Seperti hadist Nabi

Muhammad SAW, yang berbunyi:

DB ES Ay a3 08 gl ans o3 O ey caaleg Vg aall ¥ ¢ el 32T e

S8 5 ) B e S g il o o8 e U B 58 gl

Artinya: “Seorang Muslim adalah saudara orang Muslim lainnya. la tidak boleh
menzhaliminya dan tidak boleh membiarkannya diganggu orang lain (bahkan ia
wajib menolong dan membelanya). Barangsiapa membantu kebutuhan
saudaranya, maka Allah Azza wa Jalla senantiasa akan menolongnya.
Barangsiapa melapangkan kesulitan orang Muslim, maka Allah akan
melapangkan baginya dari salah satu kesempitan di hari Kiamat dan barangsiapa
menutupi (aib) orang Muslim, maka Allah menutupi (aib)nya pada hari Kiamat.”
(HR, Muslim dan Ahmad).

Pada hadist riwayat Muslim dan Ahmad, Nabi Muhammad SAW,

bersabda untuk saling tolong menolong, maka Allah akan melapangkan baginya
dari salah satu kesempitan di hari kiamat. Dan pada hadist lain dari Abu Hurairah

Radhiyallahu anhu , bahwa Rastlullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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Artinya “Barangsiapa mengajak (manusia) kepada petunjuk, maka baginya
pahala seperti pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala
mereka sedikit pun. Dan barangsiapa mengajak (manusia) kepada kesesatan
maka ia mendapatkan dosa seperti dosa-dosa orang yang mengikutinya, tanpa
mengurangi dosa mereka sedikit pun”.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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PEMBAHASAN

Pada pembahansan ini penulis akan membahas tentang adjacent eccentric
distance sum index pada graf komplemen dari graf invers. Pada pencarian rumus
adjacent eccentric distance sum index pada kompemen graf invers, terlebih
dahulu dicari dan ditunjukkan nilai dari adjacent eccentric distance sum pada

graf komplemen dari graf invers Dg, Dg, D1, D15, D14, D16, D20, D24, D2g D35.

3.1 Pola Adjacent Eccentric Distance Sum Index G¢(D,,)

3.1.1 Adjacent Eccentric Distance Sum Index pada Graf Komplemen dari
Graf Invers Dg

3.1.1.1 Graf Invers dari Dg

Element dari anggota grup dihedral-6 yaitu D, = {1,7,72, s,sr,sr?}
dengan operasi “o” pada setiap anggota maka, diperoleh tabel Cayley sebagai
berikut:

Tabel 3.2. Tabel Cayley dari Grup Dihedral-6 (D)

° 1 r [ r2 | s« Psk [Fsr?

1 1 R s | s | sr?

Sr Sr | Sr

Sr Sr

23
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Berdasarkan Tabel 3.1 dapat ditentukan invers dari masing-masing elemen

D, yaitu sebagai berikut:

lol=1makal™!=1; ror2=r20r=1makar-! = r2
r2or=ror?=1maka (r?)" ! =r; sos=1makas !=s
srosr =1makasr -1 = sr; sr? osr? =1 maka (sr?)”~! = sr?

Pada uraian invers dan Tabel 3.1 dari masing-masing anggota Dy,
diperoleh 1,s, sr dan sr? invers terhadap dirinya sendiri. Maka dapat dibentuk
suatu himpunan bagian S dari Dy yang tidak invers terhadap dirinya sendiri yaitu
= [r, réd.

Maka dapat digambarkan suatu graf invers I;(D) sebagai berikut:

r Sr

1 Y % S
Gambar 3.1 Graf Invers Grup Dihedral-6 I3, (Dg)

3.1.1.2 Graf Komplemen dari I'g(Dg)
Graf komplemen dari I;(Dg) dapat ditulis dengan I;(Dg) dan digambarkan

sebagai berikut:

sr? s

ST

Gambar 3.2 Graf Komplemen dari Graf Invers Grup Dihedral-6 I5(Dg)
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3.1.1.3 Jumlah Jarak pada Titik I';(Dg)
Pada Gambar 3.2 dapat ditentukan nilai dari jarak pada masing-masing
titik pada I;(Dg) . Jumlah jarak D(v) merupakan jumlah jarak antara titik v
dengan titik yang lain di I5(Dg). Untuk setiap v adalah titik pada I5(Dg), Berikut jumlah
nilai jarak pada I (Dg):
D(1) =d(1,r) +d1,r?) +d(1,s) +d(1,sr) +d(1,sr?)
=7 2T EE N
=7
D(r) =d(r,1) +d(r,r?) +d(r,s) + d(r,sr) + d(r, sr?)
e {migh 1]
=6
D(r?) =d(@? 1) +d(@%r) +d(r?, s) +d@? sr) + d(r?, sr?)
=24+1+1+1+1
=6
D(s) =d(s,1) +d(s,r) +d(s,r%) + d(s,sr) + d(s,sr?)
=1+14+1+2+42
=7
D(sr) =d(sr,1) +d(sr,v) + d(sr,r%) + d(sr,s) + d(sr,sr?)
=1+1+1+2+2
=7
D(sr?) =d(sr?, 1) + d(sr?,7) + d(sr?,r%) + d(sr?,s) + d(sr?,sr)
=1+1+1+2+2
=7

Jadi, D(v) = 6 untuk semua v € S dan D(v) = 7 untuk semua v & S.
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3.1.1.4 Eksentrisitas dan Titik Eksentrik pada I'(Dg)
Gambar 3.2 juga memiliki jarak terbesar atau terjauh antara titik u dengan
titik lainnya di I5(Dg). Berikut eksentrisitas dan titik eksentrik dari I;(Dg) dalam

bentuk tabel:

Tabel 3.2. Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral-6 (D)

Titik | Eksentrisitas | Titik Eksentrik
1 2 B r2
i 2 1
r? 2 1
S 2 St F 174
ST 2 S, ST
sr? 2 S, ST

Pada Tabel 3.2 diketahui nilai eksentrisitas pada graf komplemen dari graf
invers grup dihedral-6 I;(Dy) adalah sama yaitu 2.

3.1.1.5 Derajat pada I's(Dg)

Berdasarkan Gambar 3.2 setiap titik memiliki derajat yang bisa
menghubungkan ke titik yang lain di I5(Dg). Derajat titik deg(v) merupakan
banyaknya titik antara titik v dengan titik yang lain di I5(Dg). Untuk setiap v

adalah titik pada I;(D), Berikut derajat titik pada I, (Dg):

Tabel 3.3 Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral-6 (D)

Titik | Derajat | Titik derajat
1 3 s, sr, sr?
r 4 r?,s,sr,sr?

r? 4 T,S, ST, ST?
s 3 1,712
sr 3 1,712

sr? 3 1,712
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Pada Tabel 3.3 diketahui nilai derajat pada graf komplemen dari graf invers grup
dihedral-6 I;(Dg) adalah deg(v) = 4 untuk semua v € S dan deg(v) = 3 untuk
semuav & S.

3.1.1.6 Adjacent Eccentri Distance Sum Index pada I'y(Dg)

Setelah diketahui nilai dari jumlah jarak, eksentrisitas dan derajat masing
masing titik pada I's(Dg), maka untuk mencari nilai dari Adjacent Eccentric

Distance Sum index pada I's(Dg) maka dapat dihitung sebagai berikut:

e(v)D(v)

§¢(LDe) = doa(v)

veV (I's(Dg))

_e()D()  e(@)D()  e(@?)D(?) e(s)D(s)
= Tdeg(l) | deg(r) | deg(r?d) | deg(s)

e(sr)D(sr) e(sr?)D(sr?)
deg(sr) y deg(sr?)

(2.7 (2.6) (2-6) (2-7) (2:7) (2:7)
YL W

IRLEID L] At

3+4+4+3 3 3

_56+36+36+56+56+56
12 12 T2~ ik Y12

—296—2467
Iy - i

Jadi, dapat diketahui nilai dari adjacent eccentric distance sum index dari graf

komplemen dari graf invers grup dihedral-6 I;,(D,) adalah 24,67.
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3.1.2 Adjacent Eccentric Distance Sum Index pada Graf Komplemen dari
Graf Invers Dg

3.1.2.1 Graf Invers dari Dg

Element dari anggota grup dihedral-8 vyaitu Dg = {1,r,7% 753,
s,sr,sr?,sr3} dengan operasi “o” pada setiap anggota, maka diperoleh tabel
Cayley sebagai berikut:

Tabel 3.4. Tabel Cayley Grup Dihedral-8 (Dg)

° 1 r e 72, 5 Wsel| sr? || sre
1 1 B 72 B s | sr | sr?|srd
r BN r: B 1 |sr3| s | sr |sr?
r2 | r> . 1 M sr> |sr3| s | sr
r: I 1 B 12 | sr [sr?|sr?| s
S s | sr|sr?|sri| 1 N r* S
sr | sr |sr?|sri| s A 1 B
sr? |sr?|sr3| s | sr | > B 1 r
sr3|sr3| s | sr|sr’ R > BN 1

Berdasarkan Tabel 3.4 dapat ditentukan invers dari masing-masing elemen

Dg yaitu sebagai berikut:

lol=1maka1?t=1; ror3=r3or=1makar~! =r3;
r2or? =1maka (r?)~! = r?; r3or=ror3=1maka (3! =r;
sos=1makas™! =s; srosr =1makasr! = sr;
sr?osr? =1 maka (sr?)™! = sr?; sr3osr3 =1maka (sr3)™! = sr3.

Pada uraian invers dan Tabel 3.3 dari masing-masing anggota Dg,
diperoleh 1,7,s,sr,sr? dan sr3 invers terhadap dirinya sendiri. Maka dapat

dibentuk suatu himpunan bagian S dari Dg yang tidak invers terhadap dirinya

sendiri yaitu S = {r,r3}.



Maka dapat digambarkan suatu graf invers I, (Dg) sebagai berikut:

r Sr

Gambar 3.3 Graf Invers Grup Dihedral-8 I's(Dg)

3.1.2.2 Graf Komplemen dari I';(Dg)
Graf komplemen dari I, (Dg) dapat ditulis dengan I;(Dg) dan digambarkan

sebagai berikut:

ST S

Sr ST

Gambar 3.4 Graf Komplemen dari Graf Invers Grup Dihedral-8 I, (Dg)

3.1.2.3 Jumlah Jarak pada Titik I';(Dg)

Pada Gambar 3.4 dapat ditentukan nilai dari jarak pada masing-masing

titik pada I5(Dg). . Jumlah jarak D(v) merupakan jumlah jarak antara titik v dengan titik
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yang lain di I(Dg). Untuk setiap v adalah titik pada I5(Dg). Berikut jumlah nilai jarak
dari I (Dg):
D(1)=d(1,r)+d1,r>)+d1,r3+d(1,s)+d(1,sr)+d(1,sr?) +
d(r,sr?)
=2+1+2+4+14+1+1+1=9
D(r) =d(r,1) +d@,r?) +d(r,r3) +d(r,s) + d(r,sr) + d(r,sr?) +
d(r,sr3)
=24+2+14+1+14+1+1=9
D(?) =d@?1) +d@?r) +d@?r3) +d@?s) +d(@?, sr) + d(r?, sr?) +
d(r?,sr?)
=14+2+2+1+1+1+1=9
D@3 =d@3,1) +d@3r) +d@3,r?) +d(r3,s) +d(@3,sr) + d(r3,sr?) +
d(r3,sr?)
— O Lap e L R
D(s) =d(s,1) +d(s,7) +d(s,v%) +d(s,r3) + d(s,sr) + d(s,sr?) +
d(s,sr3)
=1+1+14+14+24+14+2=9
D(sr) =d(sr,1) +d(sr,v) +d(sr,rv?) + d(sr,r3) + d(sr,s) + d(sr,sr?) +
d(sr,sr3)
=14+1+14+1+24+2+1=9
D(sr?) =d(sr?,1) + d(sr?, 1) + d(sr?,r?) + d(sr?,r3) + d(sr?,s) +
d(sr?,sr) + d(sr?,sr?)
=14+1+14+1+14+2+2=9

D(sr3) =d(sr3,1) +d(sr3,7) + d(sr3,r%) + d(sr3,13) + d(sr3,s) +
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d(sr3,sr) + d(sr3,sr?)
=14+14+1+14+24+14+2=9

Jadi, D(v) = 9 untk semua v € Dg

3.1.2.4 Eksentrisitas dan Titik Eksentrik pada I's(Dg)
Gambar 3.4 juga memiliki jarak tebesar atau terjauh antara titik u dengan
titik lainnya di I3(Dg). Berikut eksentrisitas dan titik eksentrik dari I;(Dg) dalam

bentuk tabel:

Tabel 3.5 Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral-8 (Dg)

Titik | eksentrisitas | Titik eksentrik
il 2 e ¢
r 2 Lz
i 2 Tk
e 2 1l 72
s % ST
ST 2 s, S7°
i 2 Sr, sr®
e 2 S, ST2

Pada Tabel 3.5 diketahui nilai eksentrisitas pada graf komplemen dari graf

invers grup dihedral-8 I;(Dg) adalah sama yaitu 2.

3.1.2.5 Derajat pada I's(Dg)

Berdasarkan Gambar 3.4 setiap titik memiliki derajat yang bisa
menghubungkan ke titik yang lain di I(Dg). Derajat titik deg(v) merupakan
banyaknya titik antara titik v dengan titik yang lain di I5(Dg). Untuk setiap v

adalah titik pada I;(Dg), Berikut derajat titik pada I5(Dg):
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Tabel 3.6 Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral-8 (Dg)

Titik | derajat Titik derajat
1 5 r? s, sr,sr?, sr3
r 5 r3, s, sr,sr?, sr3
r? 5 1,s,sr,sr?, sr3
r3 5 r,s,Sr,sr?, sr3
s 5 1,712 13 sr? sr3
ST 5 1,7, 28, S TR
ST 5 M1, 1% 13 S
o> 5 B LD T ST

Pada Tabel 3.6 diketahui nilai derajat pada graf komplemen dari graf invers grup
dihedral-8 I;(Dg) adalah deg(v) = 5 untuk setiap v € Dg.
3.1.2.6 Adjacent Eccentric Distance Sum Index pada I's(Dg)

Setelah diketahui nilai dari jumlah jarak, eksentrisitas dan derajat masing masing
titik pada I's(Dg), maka untuk mencari nilai dari Adjacent Eccentric Distance Sum index
pada Ix(Dg) maka dapat dihitung sebagai berikut:

- D
£4(TDp) = e

veV (Is(Dg))

_e(DA)  eIDE)  eGHD(?)  e(rHDE)
T Tdeg(D) | deg(r) | deg(r?d) | deg(r?)

e(s)D(s) e(sr)D(sr) e(sr?)D(sr?)
deg(s) * deg(sr) * deg(sr?)

e(sr®)D(sr?)
deg(sr?)

(29 29 29 (@29 29 29
= 5 tT5 T ts t5 T3

2-9) 2-9)

5 5

_18+18+18+ 18+ 18+ 18+ 18+ 18
B 5




Jadi, dapat diketahui nilai dari adjacent eccentric-distance sum index dari graf

_144_288
= =28

komplemen dari graf invers grup dihedral-8 I;(Dg)adalah 28,8.

3.1.3 Adjacent Eccentric-Distance Sum Index pada Graf Komplemen dari
Graf Invers D4

3.1.3.1 Graf Invers dari D4,

Element dari anggota grup dihedral-10 yaitu D;, = {1,7, 723, 73,14, s,

s, sr?,sr3,sr*} dengan operasi “o” pada setiap anggota, maka diperoleh tabel

Cayley sebagai berikut:

Tabel 3.7. Tabel Cayley Grup Dihedral-10 (D,,)

° Wl ST Y o
1 1 DR s | s7 | sr2 | srd | sr?
r [ v’ SN 1 |srt| s | sr |sr?|sr®
r? P | 1 Ol sr3 | srt| s | sr | sr?
3 Rt 1 r [ s7? |sr3|srt| s | sr
r* B 1 D 7> | sr | sr? |srd|srt| s
S s | sr [sr?|srd|srt| 1 [HEEEEEEEEEE-
sr | sr |sr?|sr3|srt| s (NEE 1 L
sr? | sr?|sr3|srt| s | sr fLedprt | 1 A
sr3|sr3|sr*| s | sr|sr®|r?2 |3 [ r* | 1 | r
sr*|srt| s | sr|sr®|sr3| r |2 [ 3 |t | 1

Berdasarkan Tabel 3.7 dapat ditentukan invers dari masing-masing elemen

D, yaitu sebagai berikut:

17t=1,

r

-1 _—

r4,

(r2)~1 =3,

(r3)~1 = r?,

D™=,
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=s, srt=sr, (sr¥)t=sr? (sr3)t=sr3 (sr*)7!=srt

Pada uraian invers dan Tabel 3.7 dari masing-masing anggota D,
diperoleh 1,s,sr,sr?,sr3, dan sr* invers terhadap dirinya sendiri. Maka dapat
dibentuk suatu himpunan bagian S dari D;, yang tidak invers terhadap dirinya
sendiri yaitu S = {r,r%,13,r%}.

Maka dapat digambarkan suatu graf invers I5(D,,) sebagai berikut:

- ST
| @ J | @ ]
! 3 sr* sr3

Gambar 3.5 Graf Invers Grup Dihedral-10 r'g(D;)

3.1.3.2 Graf Komplemen dari I'g(D1q)
Graf komplemen dari I;(D,,) dapat ditulis dengan [I,(D,,) dan

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.6 Komplemen GratJ#ers Grup Dihedral-10 I;(D;,)



3.1.3.3 Jumlah Jarak pada Titik I';(D1q)

Pada Gambar 3.6 dapat ditentukan nilai dari jarak pada masing-masing
titik pada I;(D,(). Jumlah jarak D(v) merupakan jumlah jarak antara titik v
dengan titik yang lain di I5(D;). Untuk setiap v adalah titik pada I5(D;,), seperti

cara yang sama pada 3.1.1.3 maka pada I;(D;,) berlaku D(v) = 12 untuk semua

v € Sdan D(v) = 13, untuk semua v & S.

3.1.3.4 Eksentrisitas dan Titik Eksentrik pada I'(D1g)

Gambar 3.6 juga memiliki jarak tebesar atau terjauh antara titik u dengan

titik lainnya di I;(D,,). Berikut eksentrisitas dan titik eksentrik dari I;(D;,)

dalam bentuk tabel:

Tabel 3.8. Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral-10 (D,,)

Titik | eksentrisitas | Titik eksentrik
1 2 el - AN
r 2 i

e 2 i, 5777

rs3 2 i, 17,7

i 2 1 RS,

s 2 & RS e
ST 2 &, G S S
sr? 2 5, SEaePs

Sl 2 s,sr,sr?, sr*

sr* 2 s,sr,sr?, sr3

Pada Tabel 3.8 diketahui nilai eksentrisitas pada graf komplemen dari graf

invers grup dihedral-10 I, (D;,) adalah sama yaitu 2.
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3.1.3.5 Derajat pada I',(D4y)

Berdasarkan Gambar 3.6 setiap titik memiliki derajat yang bisa

menghubungkan ke titik yang lain di I;(D,,). Derajat titik deg(v) merupakan

banyaknya titik antara titik v dengan titik yang lain di I5(D;o). Untuk setiap v

adalah titik pada I5(D,,), Berikut derajat titik pada I;(D,,):

Tabel 3.9 Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral-10 (D)

Titik | derajat Titik derajat
1 5 8§ srist? srefsré
r 6 1t s, Sr, StENsrs, sr
r2 6 r3,s, sr, sr2, sn,srt
79 6 r2, 8, 81, Sr2 sre et
Y 6 rhslsrlsir2 sre sre
5 5 N o
Sitp 5 TR e e
S 5 i 0 Sy
i 5 - S
i 5 - .

Pada Tabel 3.9 diketahui nilai derajat pada graf komplemen dari graf invers grup

dihedral-10 I(D;,) adalah deg(v) = 6 untuk semua v € S dan deg(v) = 5 untuk

semua v € S.

3.1.3.6 Adjacent Eccentric Distance Sum Index pada I'(D1¢)

Setelah diketahui nilai dari jumlah jarak, eksentrisitas dan derajat masing
masing titik pada Ts(D;,), maka untuk mencari nilai dari Adjacent Eccentric
Distance Sum index pada Ty(D;,) seperti cara yang sama pada 3.1.1.6. Maka
diketahui nilai dari adjacent eccentric-distance sum index dari graf komplemen

dari graf invers grup dihedral-10 I (D,,) adalah 47,2.
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3.1.4 Adjacent Eccentric Distance Sum Index pada Graf Komplemen dari
Graf Invers D4,

3.1.4.1 Graf Invers dari D4,

Element dari anggota grup dihedral-12 yaitu D, = {1,7,72, 3,7%,75%,s,
sr,sr?,sr3,sr* sr°} dengan operasi “o” pada setiap anggota, maka diperoleh
tabel Cayley sebagai berikut:

Tabel 3.10. Tabel Cayley Grup Dihedral-12 (D;,)

° 1 Rl AN 8 (V2 (MY S insr (S22 s> Mery] sr°
1 1 N > N s | sr | sr? | sr3 |srt|sr®
r I r: | O 1 |sr®| s | sr |sr?|srd|srt
> e | rt B 1 B s |sr®| s | sr |sr?|srd
Pl Y 1 DR srd|srt|sr®| s | sr |sr?
r* DA 1 M 2 | 13 [sr?|sr3|srt|sr®| s | sr
r> B 1 R v | rt | sr | sr?|srd|srt|sr®| s
s | s | sr|sré|sri|srt|sr®| 1 NN ° R
sr | sr |sr¥|sr3|srt|sr5| s T 1 B ° B8
sr2 |sr? |sr3|srt|sr5| s | sr NS 1 [
sr3 |sr3 |srt|sr3| s | sro|sr?| 3 RSN 1 [N
srd |srt|sr3| s | sr|sr?|sr A r° HEEEEEE 1 [
sre|srd| s | sr |sr?|srd|srt REENEEE > I 1

Berdasarkan Tabel 3.10 dapat ditentukan invers dari masing-masing
elemen D, yaitu sebagai berikut:
171 =1, rl=r5 @)D l=r4 3 1=13 (rH)™1 =72

T =r, S mme srYt = sr, (sr®) t=sr?, (sr3) ! =s73,

(st =sr*, (sr®)™ 1 =srd

Pada uraian invers dan Tabel 3.7 dari masing-masing anggota D,,,
diperoleh 1,73,s,sr, sr?,sr3,sr*, dan sr> invers terhadap dirinya sendiri. Maka
dapat dibentuk suatu himpunan bagian S dari D;, yang tidak invers terhadap

dirinya sendiri yaitu S = {r,r%,1r*,15}.
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Maka dapat digambarkan suatu graf invers I,(D,,) sebagai berikut:

2
r r sr sr?

4
rS r srd sr

Gambar 3.7 Graf Invers Grup Dihedral-12 I3, (D;,)

3.1.4.2 Graf Komplemen dari (I's(D12))
Graf komplemen dari [I;(D;,) dapat ditulis dengan I;(D,,) dan

digambarkan sebagai berikut:

) 7
. %
LR,
RN VS
”"“A’ < K <KX
) A X
AN -
Sr "\"‘ 4"‘&)"
SN
- 2NN .

Gambar 3.8 Graf Komplemen dari Graf Invers Grup Dihedral-12 I, (D; ;).

3.1.4.3 Jumlah Jarak pada Titik I'y(D15)

Pada Gambar 3.8 dapat ditentukan nilai dari jarak pada masing-masing
titik pada I, (D,,). Jumlah jarak D (v) merupakan jumlah jarak antara titik v dengan

titik yang lain di I3(D,5). Untuk setiap v adalah titik pada Ix(D;,), seperti cara yang
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sama pada 3.1.1.3 maka pada I;(D,,) berlaku D(v) = 14 untuk semua v € S dan

D(v) = 15, untuk semua v & S.

3.1.4.4 Eksentrisitas dan Titik Eksentrik pada I's(D12)

Gambar 3.8 juga memiliki jarak tebesar atau terjauh antara titik u dengan
titik lainnya di I;(D;,). Berikut eksentrisitas dan titik eksentrik dari I,(Dy,)
dalam bentuk tabel:

Tabel 3.11. Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral-12 (D, ,)

Titik | eksentrisitas | Titik eksentrik

1 2 r,r2, rie®

s 2 g

7 2 LA

7 2 1o e e
v 2 Wi

rs 2 ¥ e

S 2 g e s
ST 2 N
Sl 2 S, ST, sr3, srt
Sl 2 S7ISr - SIS e
S 2 5, st sre) s e
sr> 2 S, ST, ST oSTH

Pada Tabel 3.11 diketahui nilai eksentrisitas pada graf komplemen dari

graf invers grup dihedral-12 I,(D,,) adalah sama yaitu 2.

3.1.4.5 Derajat pada I'(D )

Berdasarkan Gambar 3.8 setiap titik memiliki derajat yang bisa
menghubungkan ke titik yang lain di I;(D;,). Derajat titik deg(v) merupakan
banyaknya titik antara titik v dengan titik yang lain di I5(D;,). Untuk setiap v

adalah titik pada I5(D;,), Berikut derajat titik pada I';(D;,):



Tabel 3.12 Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral-12 (D, ,)

Titik | derajat Titik derajat
1 7 r3,s,sr,sr?,sr3, sr¥ srd
r 8 r2,1r>s,sr,sr?, sr3, sr*, sr’
r? 8 r,rt s, sr, sr?, sr3, sr* srd
r3 7 1s,sr,sr2, sr3, srisrd
rt 8 TS ST STt sTeesT i sT°
re 8 i S Er, sr2, sr2 St NS
% 7 1 TR L i, ST
Sr 7 L e S s
Sk 7 2 e S
sr3 % B 7 T TS
sr 7 162
sr> % 1 e 5 ] s
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Pada Tabel 3.12 diketahui nilai derajat pada graf komplemen dari graf invers grup

dihedral-12 I;(D,,) adalah deg(v) = 8 untuk semua v € S dan deg(v) = 7 untuk

semua v € S.

3.1.4.6 Adjacent Eccentric Distance Sum Index pada I'y(D13)

Setelah diketahui nilai dari jJumlah jarak, eksentrisitas dan derajat masing

masing titik pada I3(D,,), maka untuk mencari nilai dari Adjacent Eccentric

Distance Sum index pada [g(D;,) seperti cara yang sama pada 3.1.1.6. Maka

diketahui nilai dari adjacent eccentric-distance sum index dari graf komplemen

dari graf invers grup dihedral-12 I,(D,,) adalah 48,28.
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3.1.5 Adjacent Eccentric Distance Sum Index pada Graf Komplemen dari
Graf Invers Dy,

3.1.5.1 Graf Invers dari D44

Element dari anggota grup dihedral-14 yaitu D,, = {1,7,72, r3,r%, 75,78,
s,sr,sr?,sr3,sr%, sr>, sr®} dengan operasi “o” pada setiap anggota, maka
diperoleh tabel Cayley sebagai berikut:

Tabel 3.13. Tabel Cayley Grup Dihedral-14 (D,,)

0 1 r &L 2N B 1" M PeI s flasr | SRS | S YsrS | sr6
1 1 RN s | sr | sT2 | sr3 | sr* | sre | sr®
r N v’ PR 1 | sr® | s | sr | sr?|sr3|srt|srd
r? [ 4 R | B sr° |sr6| s | sr | sr?|srd | srt
r3 [ ¢ | 1 IR sv* | sr° |sr® | s | sr | sr?|srd
r* [ 1 r D sr2 | sr* |sr5 |sr®| s | sr|sr?
r° D 1 B ° R s> | sr3 | srt | srd | sr®| s | sr

ro [ 1 AN 15 | sr | sr2 | sr3 |srt|srd|sr®| s

s 5 | mr | o TERE TR R N rillr2 | 2 |tV |
st | sr|sr?|srd|srt|srd|sre| s B 1 BT T
sr2 | sr? |srd3 [sr*|sre|sr®| s | sr NG 1 r [ 2 4 |
sr3|srd3|srt|sri|sré| s |sr |srP DRt 1 el B
srt | srt |srd|sr®| s | sr | sr? | sr® [N 1 r | r?
sro|sr®|sré| s | sro|sr?|sr3|srtlr? |2 [t | 2| % | 1 | Ir
sr | sré | s | .sr | sr2|srd | srt | sro [Tt RO |

Berdasarkan Tabel 3.13 dapat ditentukan invers dari masing-masing
elemen D,, yaitu sebagai berikut:
171 =1, r 1= r6, (rz)—1 = 75 (r3)_1 =r4
(T4)_1 - T3, (,’,.5)—1 — ,’,.2, (1,.6)—1 =, S—l =s,

srt = sr, (sr®)t = sr?, (sr®)~1 = sr3, (st = sr*
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(sr®)~1 = sr3, (sr®)~1 = srb.

Pada uraian invers dan Tabel 3.13 dari masing-masing anggota D4,
diperoleh 1,s,sr,sr?2,sr3,sr*, sr>, dan sr® invers terhadap dirinya sendiri. Maka dapat
dibentuk suatu himpunan bagian S dari D, yang tidak invers terhadap dirinya sendiri
yaitu S = {r,r2,73,r4,r5 r°}.

Maka dapat digambarkan suatu graf invers I, (D,,) sebagai berikut:

r ST

5 4 ST'S 4
Gambar 3.9 Graf Invers Grup Dihedral-14 I (D,,)

3.1.5.2 Graf Komplemen dari I';(D14)
Graf komplemen dari [I;(D;,) dapat ditulis dengan I;(D;,) dan

digambarkan sebagai berikut:

~
5 \D< .

1 o t‘ﬂ"‘;:&‘«g’.%'g v
SRS
AR BT R SHRA

> BRI

XK XK ANy
0%

AN
>
853
A'

N~

£

N

2
A

Gambar 3.10 Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-14 (D, ,)
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3.1.5.3 Jumlah Jarak pada Titik I';(D14)

Pada Gambar 3.10 dapat ditentukan nilai dari jarak pada masing-masing

titik pada I;(D,4). Jumlah jarak D(v) merupakan jumlah jarak antara titik v

dengan titik yang lain di I5(D;4). Untuk setiap v adalah titik pada I5(D;,), seperti

cara yang sama pada 3.1.1.3 maka pada I;(D;,) berlaku D(v) = 18 untuk semua

v € Sdan D(v) = 19, untuk semua v & S.

3.1.5.4 Eksentrisitas dan Titik Eksentrik pada I'(D14)
Gambar 3.10 juga memiliki jarak tebesar atau terjauh antara titik « dengan
titik lainnya di I;(D,,). Berikut eksentrisitas dan titik eksentrik dari I;(D;4)

dalam bentuk tabel:

Tabel 3.14 Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral-14 (D,)

Titik | eksentrisitas Titik eksentrik

1 2 i 7 i T

r 2 NG e

e 2 Y, AN

r3 2 Wi, v, r>, ne

r4 2 10 e S

rs 2 o, 357", 16

7 2 I g2 g7 g s

s 2 ST ST ) ST nsiassT> sl
ST 2 s, sr?r3, sr*, sr>, sré
sr? 2 s, sr,sr3,sr¥, sr3 sré
sr3 2 s,sr,sr?, sr4, sr> sr
srt 2 s,sr,sr?,sr3,sr>, sr
srs 2 s, sr,sr?,sr3, sr* sr®
sr® 2 s,sr,sr?,sr3, sr* sr°

Pada Tabel 3.14 diketahui nilai eksentrisitas pada graf komplemen dari

graf invers grup dihedral-14 I,(D,,) adalah sama yaitu 2.
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3.1.5.5 Derajat pada I',(D44)

Berdasarkan Gambar 3.10 setiap titik memiliki derajat yang bisa

menghubungkan ke titik yang lain di I;(D,,). Derajat titik deg(v) merupakan

banyaknya titik antara titik v dengan titik yang lain di I5(D;,). Untuk setiap v

adalah titik pada I5(D,4), Berikut derajat titik pada I;(D,4):

Tabel 3.15 Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral-14 (D ,)

Titik | derajat Titik derajat
1 T S, ST, sT%, 513, sr?, sr53, sr®
T 8 T8 S, ST, ST2 S0 s, ST A5E°
72 8 r3,'s, ST, ST2, S12, ST a5 S8
9 8 ¥t SsEsT 2 srS sty st
T 8 = STV e B SRR
R 8 e Bhs S 2P Sy
i 8 12 5 s s sr2 sritsre rs®
5 7 o= = Tak-o i
iSiig 7 87 78 R
i 7 IR & o
S 7 19 7 24 R
ST 7 7 (¥ A
S 7 1, TEPE SR
STe 7 o e

Pada Tabel 3.15 diketahui nilai derajat pada graf komplemen dari graf
invers grup dihedral-14 TI;(D;,) adalah deg(v) =8 untuk semua v €S dan

deg(v) = 7 untuk semua v & S.

3.1.5.6 Adjacent Eccentric Distance Sum Index pada I'y(D14)

Setelah diketahui nilai dari jumlah jarak, eksentrisitas dan derajat masing masing
titik pada I's(D,4), maka untuk mencari nilai dari Adjacent Eccentric Distance Sum

index pada I's(D;,) seperti cara yang sama pada 3.1.1.6. Maka diketahui nilai dari
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adjacent eccentric-distance sum index dari graf komplemen dari graf invers grup

dihedral-14 I,(D,,) adalah 70,43.

3.1.6 Adjacent Eccentric Distance Sum Index pada Graf Komplemen dari
Graf Invers D44

3.1.6.1 Graf Invers dari D4g

14 45, sr, sro¥sre, srsk

maka,maka diperoleh tabel Cayley sebagai berikut:

Element dari anggota grup dihedral-16 yaitu Dy = {1,7,72%,73 1% 75,

5

,s1%,sr7} dengan operasi

[Pl

o

Tabel 3.16. Tabel Cayley Grup Dihedral-16 (D;¢)

pada setiap anggota

2

° T B e P el 5V (B s | sr |sr?|sr3|srt|sr>|sré|sr
1 1 [ 7+ DR s | s | sr2 | sr3 | srt | sr® | sr® | sr?
r R 2 B rt TN 1 | s’ | s | sr |sr?|sr3|srt|sr®|sr®
r2 DR ¢ BN 1 W 57 C | s’ | s | sr | sr?|srd|srt|srd
r: DR r* B ° E 1 r | r? |sr>|sr®|sr’| s | sr |sr?|srd|srt
| R 1 RN st | sr° | sr6 |sr? | s || sr |sr?|srd
>l (e r? | 1 | | r? 3| r* | sr3|srt|sr®|sr®|sr?| s | sr |sr?
r® DO 1 IR ¢ BN 572 | 573 | srt | srS|sré|sr7| s | sr
7?7 |1 b [ 2 |2 | r* 2| r® | sr|sr?|srd|srt|srd|sr®|sr’| s
s s | sr|sr?|sr3|srt|srd|sré|sr’| 1 [ v | 2|23 | r* | S [ r® | !
st | sr |sr?|sr3|srt|srd|sré|sr’| s [rZ | 1 |'r [ 2|3 | r* |2 | 1®
sr? | sr?|sr3|srt|srd|sré|sr’| s |sr|v® |7 | 1 | v | v? | 3 | r* | 1®
sr3 | sr3|srt|srd|sr|sr7| s | sr|sr?| > | |7 | 1 | r | P2 | 3| r?
srt | srt | sr>|sr®|sr7| s | sr|sr?|sr3|rt > | | ¥ | 1 | r | ¥2 | 13
sr3|srd|sré|sr7 | s | sr|sr®|sr3|sr* | | rt e |7 | 1| r | r?
sr® |srb|sr”7 | s | sr |sr?|srd3|srt|sr> |2 |3 |t | > | 10 | 17 r
st7 |sr7 | s | sr |sr?|sr3|srt|sr>|sr | r | r2 [ 3 | r* | r® |8 | 7 | 1
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Berdasarkan Tabel 3.16 dapat ditentukan invers dari masing-masing

elemen D, ¢ yaitu sebagai berikut:

171=1,
1 = 4,
sl =g,

(stH)™1 = sr?,

rt=r7,
(T‘S)_l — 7.3’
¥

(sr>) L=E7",

(r2)~1 = 7S,
(r6)~1 =72,

(sr?)™t =sr

2

)

(sf)" = srC.

(T3)_1 — TS,
) t=r,
(sr3)1 = s13,

(sr7)"1 =sr’.

Pada uraian invers dan Tabel 3.16 dari masing-masing anggota Dy,

diperoleh 1,74 s,sr,sr?,sr3,sr*, sr> sr® dan sr’

invers terhadap dirinya

sendiri. Maka dapat dibentuk suatu himpunan bagian S dari D;¢ yang tidak invers

terhadap dirinya sendiri yaitu S = {r,r2,73,7>,1°,1r7}.

Maka dapat digambarkan suatu graf invers I;(D,¢) sebagai berikut:

r

T

3.1.6.2 Graf Komplemen dari I';(D4¢)

Gambar 3.11 Graf Invers Grup Dihedral-16 (D)

Graf komplemen dari I,(D,¢) dapat ditulis dengan I,(D;¢) dan di

gambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.12 Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-16 I (D;4)

3.1.6.3 Jumlah Jarak pada Titik I's(D1¢)

Pada Gambar 3.12 dapat ditentukan nilai dari jarak pada masing-masing
titik pada I;(D;6). Jumlah jarak D(v) merupakan jumlah jarak antara titik v
dengan titik yang lain di I5(D;¢). Untuk setiap v adalah titik pada I5(D;¢), seperti

cara yang sama pada 3.1.1.3 maka pada I;(D;) berlaku D(v) = 20 untuk semua

n ny —1
VESV#ETsUu+ (ﬁ) dan D(v) = 21, untuk semua v lainnya.

3.1.6.4 Eksentrisitas dan Titik Eksentrik pada I's(D4¢)
Gambar 3.12 juga memiliki jarak tebesar atau terjauh antara titik « dengan
titik lainnya di I;(D;¢). Berikut eksentrisitas dan titik eksentrik dari I;(D;¢)

dalam bentuk tabel:
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Tabel 3.17 Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral-16 (D;¢)

Titik | eksentrisitas Titik eksentrik

1 2 r,re,r3,r3,rér’

r 2 1,72, r4, 1>, ré

r? 2 1,713, r%r> r’7

r3 A 1,r%,r4ré r’

7 2 r,rer3rs ré r’?

208 2 - "W 16

70 2 17 7= o SRl

r’ 2 i-28r rt 8

5 2 S13\ST°2, ST ASTaST 2, Shal
sr 2 S¥sréare, srt Sifoasr’
SF2 2 S, ST, T ASH ", SRoNST
sr3 2 S,Sr,sr2, sr*, sr>, sr®
srt 2 ST STy SIS R
Spe 2 S ST S Iy ST Sl S
577 2 SYs1lt aST NSNS
sr” 2 sfsr, sr,snt s>, sr°

Pada Tabel 3.17 diketahui nilai eksentrisitas pada graf komplemen dari

graf invers grup dihedral-16 I, (D, ) adalah sama yaitu 2.

3.1.6.5 Derajat pada I'(D¢)

Berdasarkan Gambar 3.12 setiap titik memiliki derajat yang bisa
menghubungkan ke titik yang lain di I;(D;¢). Derajat titik deg(v) merupakan
banyaknya titik antara titik v dengan titik yang lain di I5(D;6). Untuk setiap v

adalah titik pada I (D), Berikut derajat titik pada I';(D4¢):
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Tabel 3.18. Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral-16 (D;¢)

Titik | derajat Titik derajat
1 9 r4 s, sr,sr?, sr3, sr*, sr5 sré sr’
r 10 | r3r7,s,sr,sr?, sr3, sr*, sr5, sré sr’
r? 9 r3,s,sr,sr2, sr3, sr sr3 sré sr’
r3 10 r,1°,s,sr,sr2,sr3, sr* sr>, sré sr’
rt 9 r8 s, sr,sr?, sr3, sr* sr> sre, sr’
r® 10 o1 S, ST ST ST S, Sie>, S8, sr7
ré 9 2 s SriskEsr:, srt s 6 st
77 10 o Ny O T S R Y
s 9 Wiy it < e
il 9 It N s o
2 9 17,72, 13, 12, 72ed, r %1
S 9 o 1 e e sk
ST 9 LN 2 R s
ST 9 il % 4 B Tt
S 9 1d e Kl Al et O NG
iy 9 L 1 A ARG o

Pada Tabel 3.18 diketahui nilai derajat pada graf komplemen dari graf
invers grup dihedral-16 I;(D,¢) adalah deg(v) = 10 untuk semua v € S dan

deg(v) = 9 untuk semua v & S.

3.1.6.6 Adjacent Eccentric Distance Sum Index pada I'y(D1¢)

Setelah diketahui nilai dari jumlah jarak, eksentrisitas dan derajat masing
masing titik pada Ts(D;s), maka untuk mencari nilai dari Adjacent Eccentric
Distance Sum index pada Ix(D;¢) seperti cara yang sama pada 3.1.1.6. Maka
diketahui nilai dari adjacent eccentric-distance sum index dari graf komplemen

dari graf invers grup dihedral-16 I, (D) adalah 72.
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3.1.7 Adjacent Eccentric Distance Sum Index pada Graf Komplemen dari
Graf Invers D,

3.1.7.1 Graf Invers dari D,

Element dari anggota grup dihedral-20 yaitu D, = {1,7,7%,73,r%, 1515,

5

€6 _ %

r7, 18,19, s,s1,512, 513, 51% 51°,57%, 517,518,519}, dengan operasi “o” pada

setiap anggota maka, diperoleh tabel Cayley sebagai berikut:

Tabel 3.19 Tabel Cayley Grup Dihedral-20 (D,,)
5] 6 7 8 @

° 1 7 | g e i i 7 7 7 s | sr | sr?| sr3| sr*| sr3| sr®| sr7| sré| sr®
1 1 [ > (AR s | sr | sr2| sr3| sr*| sr®| sré|.sr7| sr®| sr®
z B 7 B C NG 1 | sr°| s | sr | sr?| sr®| srt| sr5| .sré)| sr7| sr®
r? I * | r° S 1 Gl s7°| sr°| s | sr | sr?| sr3| srt| sr®| sré| sr?
r° I > | ¢ [T 1 RN 517 | st sr®| s | sr [ sr?| sr®| sr?| sr®| sré
r* B r° [ ° ([ 1 R <16 | 577 | srB| sr®| s | sr | sr?| sr®| sr?*| sr®
> | ° R 1 N 575 | sT6| sr7| sr®| sr®| s | sr | sr?| sr3| srt
r® I 1 N - B ° | srt| sr>| sr®| sr7| sr®| sr®| s | sr | sr?| srd
7 I 1 R ' [ S W 73| srt| srS| sré| sr?| sr®| sr®| s | sr | sr?
re N 1 R N 5 | W s72 | sr3| sr| sr®| sr®| sr”| sr®| srd| s | sr
r° T 1 N 5 NN 70 | sr | sr?| sr3| sr*| sr3| sr®| sr?| srB| sr®| s
s Rl 57 || 2| 572 57 || 572 sl 57 |Gl ol it | ENINEN AN SR AR |
sr | st sr?| sr3| srt| sr3| sré| sr7| sr8| sr®| s (N 1 RN RN N - [ r° | 7 G
sr?| sr?| sr3| srt| sr®| sré| sr”| sr®| sr’| s | sr NN 1 [ 72 [t | | e |G
sr3| sr3| srt| srd| sr®| sr7| sr®| sr®| s | sr | sr¥|r? | v | ° | 1 | | |t (R
srt| srt| sr3| sr®| sr7| sr®| sr®| s | sr | sr?| srd¥| v® | w7 | S | ° | 1 r |72 |72 | 2} S
srS| sr3| sré| sr7| sr8| sr®| s | sr | sr?| sr3| srt| > [ 0 | 7 | 8 [ 10 | 1 s |
sro| sro| sr7| sr®| sr®| s | sr | sr?| srd¥| srt| srS| vt | S {7 [ || 1| r | |
sr7| sr7| sr®| sr®| s | sr | sr?| srd| srt| srS| sré| 3 et | S {7 [ || 1| r | P?
sr8| sr8| sr®| s | sr | sr?| srd| srt| sr| sr| sr7| v |2 et (Sl |7 ||| 1| ¢
sr?| st s | sr | sr?| sr3| srt| srS| sr®| sr7| sr®| v [ 2 | w3 f ot | S| rC |7 | 8| 0| 1

Berdasarkan Tabel 3.19, dapat ditentukan invers dari masing-masing

elemen D, yaitu sebagai berikut:
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1"1=1, rl = (r2)~1 = 8, r3)1 =7,
(T4)_1 — T6, (T‘S)_l — T‘S, (rG)—l — 1"4, (T‘7)_1 — T‘3,
¥t =r? D t=r, sTl=g, srY1 = sr,

(sr?)™1 = sr?, (sr3)™1 = sr3, (sr*)™1 = sr*, (sr®)~1 = sr3,
(sr®)~1 = sr. (st7) 1 =sr”. (sr8)71 = sr8. (sr2)~1 = sr°.

Pada uraian invers dan tabel 3.19 dari masing-masing anggota D,

5 sr% sr7, sr8 dansr?invers terhadap

diperoleh 1,755, sr,s12,573,s1%, 51
dirinya sendiri. Maka dapat dibentuk suatu himpunan bagian S dari D,, yang tidak

invers terhadap dirinya sendiri yaitu S = {r,r%,73,rv%,r%,r7, r8r°}.

Maka dapat digambarkan suatu graf invers I',(D,,) sebagai berikut:

Gambar 3.12 Graf Invers Grup Dihedral-20 I',(D,,)

3.1.7.2 Graf Komplemen dari ry(D,,)
Graf Komplemen dari r;(D,) dapat ditulis dengan r,(D,,) dan

digambarkan sebagai berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar 3.13 Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-20 I} (D)

3.1.7.3 Jumlah Jarak pada Titik I's(D5q)

Pada Gambar 3.14 dapat ditentukan nilai dari jarak pada masing-masing
titik pada I;(D,,). Jumlah jarak D(v) merupakan jumlah jarak antara titik v
dengan titik yang lain di I5(D,,). Untuk setiap v adalah titik pada I'5(Ds,), seperti
cara yang sama pada 3.1.1.3 maka pada I3(D,,) berlaku D(v) = 26 untuk semua
v € Sdan D(v) = 27, untuk semua v ¢ S.3.1.7.4 Eksentrisitas dan Titik Eksentrik

pada I';(D5g)

Gambar 3.14 juga memiliki jarak tebesar atau terjauh antara titik « dengan
titik lainnya di I,(D,o). Berikut eksentrisitas dan titik eksentrik dari I3(D,o)

dalam bentuk tabel:



Tabel 3.20. Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral-20 (D,,)

Titik | eksentrisitas Titik eksentrik

1 2 rr3re3rtre r’, ré r°

r 2 1,7%,73,r>,r8,r7,r8

r2 2 1,r,r4rere,r”, r°

r3 2 -0, 76, 78, 12

4 2 1 r2 ror " 1é.r°

7= 2 Rl o e, Y

7 2 By v ¥, rer®

' 2 1, r208 w2, r ¥l

i 2 D e

7+ 2 By d, 2 e

s 2 5115y TG Vo s TESIRG
ST 2 5 56 Brd 5 0 St IS s
S 2 s)stir®, sr¥sr®, sré sré, sr’
SiF 2 s, 'Sy, sp2 st'psr>, sr sr’, sr’
srt 2 S, ST, sr2,sr3,sr>, sr, sr’, sré8,
) 2 sr, sr2,sre srt sr® s¥’ sre s
sr 2 s,sr2,sr3, sr*, sr>, sr?, sr8, sre
si7” 2 Syl STE ST 5T, ST, ST 813
58 2 SSEISr STt sy sronedl &9
sro 2 s,sr,sr?,sr3,sr>, sr® sr’, sré
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Pada tabel 3.20 diketahui nilai eksentrisitas pada graf komplemen dari graf

invers grup dihedral-20 I;(D,,) adalah sama yaitu 2.



3.1.7.5 Derajat pada I's(D5q)

Berdasarkan Gambar 3.14 setiap titik memiliki derajat yang bisa
menghubungkan ke titik yang lain di I;(D,,). Derajat titik deg(v) merupakan

banyaknya titik antara titik v dengan titik yang lain di I5(D,,). Untuk setiap v

adalah titik pada I5(D,,), Berikut derajat titik pada I, (D,):

Tabel 3.21. Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral-20 (D,,)

Titik | derajat Titik derajat
1 11 12, s} 90 s st2lsry sr>, sp%) sr”, srOhsre
T 12 T, S, ST, ST 2, ST, STalsts) ST %1%, sT2, S
™ .2 eSS, S NSNS S Ol st
73 12 et ST, S 2WE e, S T i e
o 12 rsss, 5 sre, 510 st S ST ¥SaST
[ 11 BssE Sl 51 w2 stST st Nt
7 12 o N sl R ok e s i s
i 12 378 s)sr, sr2 sr3 sy srS isr8 sr’, sré, sr’
= 12 (RN TSl SR
r? 12 BPTORG) ST.50, Sialsh DT, BRI
s 11 Il 87 A il R

ST 11 il > o 2 L

i~ 11 NPT 2ate® 7 e e

S 11 B, re,v3, v, r2, ré s ApS 12, srs

gt 11 1r, 12,13, s a8 8%, 12, 1°, sy’

Y 11 bt S e, 7, 8,17, 8, 1 5

sre 11 N e e

sr’ 11 R e S g

sr8 11 1,7,1r%,7r3,r4r3,ro,r7,r8,ro, srd

sr® 11 1,712,733, r4r3 re,r7, r8,r srt

Pada Tabel 3.21 diketahui nilai derajat pada graf komplemen dari graf

invers grup dihedral-20 I;(D,,) adalah deg(v) = 12 untuk semua v € S dan

deg(v) = 11 untuk semua v & S.
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3.1.7.6 Adjacent Eccentri Distance Sum Index pada I's(D,o)

Setelah diketahui nilai dari jumlah jarak, eksentrisitas dan derajat masing
masing titik pada Tx(D,,), maka untuk mencari nilai dari Adjacent Eccentric
Distance Sum index pada Ts(D,o) seperti cara yang sama pada 3.1.1.6. Maka
diketahui nilai dari adjacent eccentric-distance sum index dari graf komplemen

dari graf invers grup dihedral-20 I's(D,,) adalah 93,58.

3.1.8 Adjacent Eccentric Distance Sum Index pada Graf Komplemen dari
Graf Invers D,y

3.1.8.1 Graf Invers dari D,y

Element dari anggota grup dihedral-24 yaitu D,, = {1,7,72%,73,74 1579,
o O B ISt st s T3NS Bisr s 1% sl srithse st sry
dengan operasi “o” pada setiap anggota maka, diperoleh tabel Cayley pada Tabel
3.22 dapat dilihat pada Lampiran.

Berdasarkan Tabel 3.22, dapat ditentukan invers dari masing-masing

elemen D,, yaitu sebagai berikut:

171=1, pol=pll )1 = 10, 31 =79,
()1 = 18, 51 =17, ()1 = 76, 7)1 =S,
(81 = 14, ()1 = 13, (r10)~1 = y2 (1)1 =
sTl=s5, st~ =sr, (sr?)71 =512, (sr3)71 =513,
(srH)™1 = sr?, (sr>)71 =515, (sr®)71 = srC. (st =sr’.
(sr®)71 = sr8. (sr9)7 1 = s7°, (sr10) 1 =5r10  (sril)~1 = g1l

Pada uraian invers dan Tabel 3.22 dari masing-masing anggota D,,,

5

diperoleh 1,79, s,sr,s1r2,sr3,s1% 575,571,517, 518,519,510, dan sr!! invers
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terhadap dirinya sendiri. Maka dapat dibentuk suatu himpunan bagian S dari D,
yang tidak invers terhadap dirinya sendiri yaitu
S={r,r3r3rtr>r7,r8 r° r10 r11}.

Maka dapat digambarkan suatu graf invers I,(D,,) sebagai berikut:

Gambar 3.15 Graf Invers Grup Dihedral-24 I,(D,,)

3.1.8.2 Graf Komplemen dari ry(p,,)

Graf Komplemen dari r;(D,,) dapat ditulis dengan r.(p,,) dan

digambarkan sebagai berikut:

IINNZINS NS
Y

V\l LXK L1\ \ xS v
r3 o ARLISEANZHANSAN o +°
S IO A I e
R B Y SN
72 @ IR AR DI KBS AR N 110
3% %4 y:‘c‘{v‘ SR REANGY »
% PR ) !
- ,11
N
Cr
2

RAAS

WA\ 2RI R
- PR

Gambar 3.16 Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-24 I3, (D,,)
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3.1.8.3 Jumlah Jarak pada Titik I's(D24)

Pada Gambar 3.16 dapat ditentukan nilai dari jarak pada masing-masing

titik pada I;(D,,). Jumlah jarak D(v) merupakan jumlah jarak antara titik v

dengan titik yang lain di I5(D,,). Untuk setiap v adalah titik pada I5(D,,), seperti

cara yang sama pada 3.1.1.3 maka pada I (D,,) berlaku D(v) = 32 untuk semua

n N !
VES,V ESSu#rs,u+ (ﬁ) dan D(v) = 33, untuk v lainnya.

3.1.8.4 Eksentrisitas dan Titik Eksentrik pada I's(D4)
Gambar 3.16 juga memiliki jarak tebesar atau terjauh antara titik « dengan
titik lainnya di I;(D,,). Berikut eksentrisitas dan titik eksentrik dari I;(D,4)

dalam bentuk tabel:



Tabel 3.23. Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral-24 (D,,)

58

Titik | eksentrisitas Titik eksentrik

1 2 rrer3,r4rer7, r8, ro, r10, 11

r 2 1,7, r%r3r*ré,r7,r8 ro r10

r2 2 1,712 r3 ro,ro,r’,ré ro ri1

r3 2 1,7, 13,74 r>,re r7, ré r10p11

A 5 11,7315 16 17 19 p10 111

5 2 172,73 4 16 18 19 10 |11

6 5 772 p3 pd 5 17 18 19 10 11

r’ 2 W rime rt rom, e r°, rio

e 2 22, rt, 8

T 2 A ad

28 2 1,1, v, o8 et ro Lt

e 2 1, re e rf r N 10 At

S 2 Lries rt v K g vt

sr 2 T s e S g TR

ore 2 ST, sr2'si3 sr* Sr7, st o, Sudwsr't 3§
sr3 R 5)sr4 St sTASTS Srort s ST 2 st
ISiide 2 5, SHlsTy 1 NTo) Sis s G U 1 5
s> 2 S| st 512 st sr2| sror? srB sl o
Sre 2 S, s1, 812, s13,81r°, 518, r7, sr8, sr?, srit
S 2 s EPRCIENC £, ST SEERE N
sr8 2 sr,sr2sr3,srd,sr5, sr7, r8, sr?, srl® sril
G 2 S, SEE Y GHEY s e R 11
STie 2 SYST, STEST L 45T s Seiamc O i Ol 11
srcL 2 s, ST, sr2,sr%, sr>3, sr8,r7, sr8, sr10 sril

Pada tabel 3.23 diketahui nilai eksentrisitas pada graf komplemen dari graf

invers grup dihedral-24 I,(D,,) adalah sama yaitu 2.

3.1.8.5 Derajat pada I'g(D54)

Berdasarkan Gambar 3.16 setiap titik memiliki derajat yang bisa

menghubungkan ke titik yang lain di I;(D,,). Derajat titik deg(v) merupakan

banyaknya titik antara titik v dengan titik yang lain di I5(D,,). Untuk setiap v

adalah titik pada I5(D,,), Berikut derajat titik pada I;(D,4):



Tabel 3.23. Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral-24 (D,,)

Titik | derajat Titik derajat

1 13 r8 s, sr,sr?, sr3, sr*, sr5 sr6 sr7, sr8 sr srt
r 14 r3> 1l s, sr,sr?, sr3, sr* sr5 sré sr7, sré sr®
r? 14 r* r10 s sr,sr?, sr3, sr* sr5 sré sr7, sré sr®
r3 13 r?, s, sr,sr2, sr3, sr sr® sré sr?, sré sr? srl
r* 14 r2, 18, s, sr,sr?,sr3, sr* sr5, sre, sr’, sr8, sre,
rs 14 r,r’,s,sr,sr?, sr3, sr* sr® sré sr7, sré sro s
ré 13 1,s,sr,sr?, sr3, sr* sr® sr® sr7, sré sr® sri®
r’ 14 a8 orl S 813, srt sr2 %0, sr8, sr°
#o 14 TRy 57 ST Gnolst HhT2, STy Nsr S, sr°
ro 13 TS, S, BTR STgsre, ST MSi e, ST, ST hsTQ, ST1
P 14 KA SY ST ST2IGrS sEt oo SroMsT” sTS S,
T 14 0 T, Sy ST ST2, ST, ST NS TENST 45 i $51-0, ST, 8
s 13 o S e T s
7 13 r 330 ol ST P\ reE i e Ea
v 13 (T S Sl i T e e R
sri 13 e S0 &N O AN e
srt 13 RGN Dt T e O g | i e
Sr3 13 Y ;PR AR A
S 13 Tk, &0 B A T A . R
sr’ 13 - N6 a2 SO EE
S 13 e Bk an LN e
577 13 (Reets” 465, i - AR AR
S 13 N " 3P e 4 e s
il 13 1 e 1T o o e sy
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Pada Tabel 3.24 diketahui nilai derajat pada graf komplemen dari graf

invers grup dihedral-24 I;(D,,) adalah deg(v) = 14 untuk semua v € S dan

deg(v) = 13 untuk semua v & S.

3.1.8.6 Adjacent Eccentri Distance Sum Index pada I's(D54)

Setelah diketahui nilai dari jumlah jarak, eksentrisitas dan derajat masing masing

titik pada I's(D,4), maka untuk mencari nilai dari Adjacent Eccentric Distance Sum

index pada I's(D,,) seperti cara yang sama pada 3.1.1.6. Maka diketahui nilai dari
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adjacent eccentric-distance sum index dari graf komplemen dari graf invers grup

dihedral-24 I's(D,,) adalah 93,58.

3.1.9 Adjacent Eccentric Distance Sum Index pada Graf Komplemen dari
Graf Invers D,g

3.1.9.1 Graf Invers dari D,g
Element dari anggota grup dihedral-28 vyaitu D,g = {1,7,7%,73,7%,75,

SISTR 12

18 17 O e G ST SR ST ST STE

¥sre sr’ she % srif sril,

€ 9
o

sr12,sr13}, dengan operasi pada setiap anggota maka, diperoleh tabel Cayley
pada Tabel 3.25 dapat dilihat pada Lampiran.
Berdasarkan Tabel 3.25, dapat ditentukan invers dari masing-masing

elemen D,g yaitu sebagai berikut:

1-1=1 ) )1 =712, (31 =1,
(1 = 10 R e e L] @ l=f
(&)=L = 6, Gy ooy & @iy 1 d &
(r10)-1 =2 (A sTl=s5, ST S,
(sr?)™1 = sr?, (578 ) s, (st =Nsk 7, (sr>)71 = sr5,
(sr®)~1 =518, (sr9)1 = s1°. (sr19) 1 =sr10  (sril)~1 = gr11

Pada uraian invers dan Tabel 3.25 dari masing-masing anggota D,g,

diperoleh 1,77,s,sr,sr?,sr3, sr* sr® sre, sr”, sré sr? sri0 sril srl?,

dan sr13 invers terhadap dirinya sendiri. Maka dapat dibentuk suatu himpunan
bagian S dari D,g yang tidak invers terhadap dirinya sendiri yaitu S =

{7’, 7.2, 7.3, 7"4, 7.5, 7"6, T'S, r9’ r10’ T'll, le, T13}.
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Maka dapat digambarkan suatu graf invers I,(D,g) sebagai berikut:
4

3
-3 4 ST ST
sr? sr°
7
6
ST ( ST
4
S sr’
sré
i3
sr?
sr12
Sl ST

Gambar 3.17 Graf Invers Grup Dihedral-28 I (D,g)

3.1.9.2 Graf Komplemen dari ry(D,g)

Graf Komplemen dari ry(D,s) dapat ditulis dengan r.(p,;) dan

digambarkan sebagai berikut:

6 r7 A
‘y'5 A il 79
4
w 10
3
r
»11
2 12
r 13
) /] \
= \
1 & N
crl3 cr
crl2 cr?
Srll Cr3
SrlO crd
sr>

or?
7

cr 8 <Y cr 6

Gambar 3.18 Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-28 I, (D,g)
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3.1.9.3 Jumlah Jarak pada Titik I's(D5g)

Pada Gambar 3.18 dapat ditentukan nilai dari jarak pada masing-masing

titik pada I;(D,g). Jumlah jarak D(v) merupakan jumlah jarak antara titik v

dengan titik yang lain di I5(D,g). Untuk setiap v adalah titik pada I5(D,g), seperti
cara yang sama pada 3.1.1.3 maka pada I (D,g) berlaku D(v) = 38 untuk semua

veSdanD(v) =39, untukv ¢ S

3.1.9.4 Eksentrisitas dan Titik Eksentrik pada I's(D,g)
Gambar 3.18 juga memiliki jarak tebesar atau terjauh antara titik « dengan
titik lainnya di I;(D,g). Berikut eksentrisitas dan titik eksentrik dari I;(D,g)

dalam bentuk tabel:
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Tabel 3.26. Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral-28 (D,g)

Titik | eksentrisitas Titik eksentrik

1 2 712,73 p4 5 36 1819 110 111 112 113

r 2 1,72, 73 p4 15 p7 489 110 111 12

) 5 17,13, 1% 16 p7 p8 19 10 11 113

r3 2 1’7,.'7.2’7.5’7.6’7.7’7.8 r9’r10}r12}r13

4 2 1,772,175 76 17 18 49 pl1 112 113

-5 2 17,13 14 6 47 18 10 (11 13 12

6 ) 1,72, 73,74 5 p7 p9 p10 11 13 12

-7 2 72,73 pd 5 16 1819 110 111 12 13

r8 2 1’7,.,7,.2’7,.3’ r4’r5’r7’ r9’T10’r11‘r12

-9 5 T8 2 P A -V e

10 2 1, 72 7o ene T g e 23

AT 2 1,772,174 15 ¢6 17 p8 9 112 113

12 2 RS T O TSE

13 2 1,72, 13 ¢4 15 p6 7 19 110 111 13

s 2 STL.S72, S¥3, st s, Sp® sr2 st sr s st K13
4 2 SSr st st, St sre ST Sy st st &, Bt
SiFZ 2 ShSTSTE ST ST ST ST ST ISt st st &, 8r1°
SiF L S 'Sk, sp2lspt st spf sy sr5 sy srit spld §r13
S 2 S ST ST ST S NSt ost, Srest s st ¥ Fr13
Sr> 2 SO 1, SE RS ST o 50, Sia e e ey 1 13
sr’ 2 i 5721 8T SiBacy ISEENCENGETIONGE 1 8 112
sr’ 2 Sty Sr2)\ ST S Psreysr®, s sr) srit spty s 12, sr13
sr8 2 S, s12, 513, s 5512 sr8isr?, sropsr'l, sri¥ 4712 sri3
Sr 2 s, sr, sr3,sr%, sr>, 518, sr?, sr8, sr10, syl griz gpi3
sr1o 2 S,St,sr2,sr4, sr5,sr8, sr?, sr8, sro, sril, sr12 srid
sr1t 2 S, sr, sr2, sr3, sr>,sr8,sr?, sr8, sr? sri® sri2 gril3
sri? 2 S, Sl ST ST 4 Srassr® sy’ it i of 10 opll ¢p13
sr13 2 s, ST, sr2,sr3, srt, sr3, sr7, sr8, sr? sri0, sril srl2

Pada tabel 3.26 diketahui nilai eksentrisitas pada graf komplemen dari graf

invers grup dihedral-28 I';,(D,g) adalah sama yaitu 2.

3.1.9.5 Derajat pada I';(D,g)

Berdasarkan Gambar 3.16 setiap titik memiliki derajat yang bisa

menghubungkan ke titik yang lain di I;(D,g). Derajat titik deg(v) merupakan
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banyaknya titik antara titik v dengan titik yang lain di I3(D,g). Untuk setiap v adalah

titik pada I;(D,g), Berikut derajat titik pada I;(D,g):

Tabel 3.27. Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral-28 (D,g)

Titik | derajat Titik derajat

1 15 r’,s,sr,sr?, ..., srt3

r 16 ré r13 s, sr, sr?, ..., sr3

r? 16 r> r12 s sr,sr?,s ..., sr’3

rs3 16 rrih s sr sha.s Wnsrl3

r* 16 RS ST ST, s T

a 16 TR s oGl SB2, ..., ST

Tt 16 TR S, ST, SIS

T 15 EFSr sri s . fsry

rS 16 rS 113 o SKISH% .. oS

< 16 12 112 s sr sré.ss.., Sned

R 16 A sISENs s

e 16 fea 15400 sHEEC e

a2 16 i N 57 ST

Y 16 S sificed ST

5 15 i e e e ey ]
Sig 15 PTE r i Rl WA LT
S 15 I - N NN e R e e
S 5 NREr e R 1o
sr* IR | 1 i oF 8 0™ plihebet SEENELEN I i 1 1
S N AN S - Sy iR A Y
S IS N T - 27, ntir i et 13
i 15 INE 757 2t S e R & S
is7-8 15 I e e e 1S ot
sr’ 15 st o o T g 13 sr
. 15 W s s o Y e, 13, sr3
sril 15 N e e e 12, 13 srt
Sri?2 | 15 T e gl 112 13 oS
Sr13 15 1 L aleEps o6

Pada Tabel 3.27 diketahui nilai derajat pada graf komplemen dari graf

invers grup dihedral-28 I;(D,g) adalah deg(v) = 16 untuk semua v € S dan

deg(v) = 15 untuk semua v & S.
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3.1.9.6 Adjacent Eccentri Distance Sum Index pada I';(D,g)

Untuk mencari nilai dari adjacent eccentric distance sum index pada
I (D,g) dapat memasukkan nilai eksentrisitas, jarak dan derajat seperti cara yang
sama pada 3.1.1.6. Maka diketahui nilai dari adjacent eccentric-distance sum
index dari graf komplemen dari graf invers grup dihedral-28 I;(D,g) adalah

140,2.

3.1.10 Adjacent Eccentric Distance Sum Index pada Graf Komplemen dari
Graf Invers D3,

3.1.10.1 Graf Invers dari D3,

Element dari anggota grup dihedral-32 yaitu D;, = {1,7,72,73,7%, 75,715,

SIS N1 20 1R |t

TR e 8 A ST 73 W Sy A el G S

518, sr7, 518, sr%, sr1o,
st sr12, sr13,sr1%, sr15}), dengan operasi “o” pada setiap anggota maka,
diperoleh tabel Cayley pada Tabel 3.28 dapat dilihat pada Lampiran.

Berdasarkan Tabel 3.28, dapat ditentukan invers dari masing-masing

elemen D5, yaitu sebagai berikut:

171 = 1, r—1 = T15, (rZ)—l = 7'14, (7'3)_1 — 7.13’
91 = 12 (r5)1 = r11, (r6)~1 = 10, )t =1,
&)1 = 18, (r ) =iy e T (r11)1 = 45
(r12)=1 = (r13)~1 = ;3 (ri4)-1 = y2 151 =
sTl=s5, sr71 =sr, (s?)71 =512, (sr3)71 =573,
(sr)™1 = sr, (sr®)~1 = sr5, (sr®)~1 = sr8, (sr7)1 =sr°.
(sr®)71 = sr8, (sr9)t = sr°. (sr10)~1 = gp10 (sri)~t = gsrt
(s712)~1 = gp12 (s713)~1 = 513 (sr14)~1 = gyt (s715)~1 = gr15
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Pada uraian invers dan tabel 3.28 dari masing-masing anggota Ds,,

11 12

diperoleh1,78,s,sr,s1r2,sr3,sr%, sr°,7%, 517,578, 57%, 5710, 5711, 5712, 5713 5114 dan

sr1> invers terhadap dirinya sendiri. Maka dapat dibentuk suatu himpunan bagian

S dari D3, yang tidak invers terhadap dirinya sendiri yaitu

S = {T, T'Z, T'3, T4, TS, T'6, T'7, T'9, rlO, Tll, r12

Maka dapat digambarkan suatu graf invers I;(Ds,) sebagai berikut:

L/ N\ 7N \
IR\ g 16
AP
7Y ,,' “4 | «'i‘"v‘\’ﬁ. z 7
(3 OSSN 7 & ST
LSOO A ; o
XA I )
PSSP /TSN e PR
FEAKUYN LR YRR 8 s @] 8= I
BRI AT [ \WASX TS X R
VK PSR i i 90 -
\ 7 9 I Sr
w 15
Sr
7"15
LASKBANDK 4
N\
11
» 1 s T13 ST
7 1 13 s 7"12

Gambar 3.19 Graf Invers Grup Dihedral-32 I;(Ds,)

3.1.10.2 Graf Komplemen dari I';(D35)

Graf Komplemen dari [;(Ds,) dapat ditulis dengan r.(p;,) dan

digambarkan sebagai berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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16 10
»5 711
7'4 ,,.12
3
e
13
r2 14
r »+15
1 S
sris ST
2
ST'14 <r
3
Sri| S
4
Cr
12
orll ) ST>
orl0 9 S

(‘7'8 Qr7

Gambar 3.20 Komplemen Graf Invers Grup Dihedral-32 I, (D5,)

3.1.10.3 Jumlah Jarak pada Titik I'y(D35)

Pada Gambar 3.18 dapat ditentukan nilai dari jarak pada masing-masing
titik pada I;(D55). Jumlah jarak D(v) merupakan jumlah jarak antara titik v dengan
titik yang lain di I5(D3,). Untuk setiap v adalah titik pada I5(Ds,), seperti cara yang

sama pada 3.1.1.3 maka pada I;(Ds,) berlaku D(v) = 44 untuk semua v € S, €

n ny —1
Su#rs,u+ (ﬁ) dan D(v) = 45,untuk v ¢ S.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3.1.10.4 Eksentrisitas dan Titik Eksentrik pada I'g(D35)

Gambar 3.20 juga memiliki jarak tebesar atau terjauh antara titik « dengan

titik lainnya di I;(Ds,). Berikut eksentrisitas dan titik eksentrik dari I;(Ds;)
dalam bentuk tabel:
Tabel 3.28 Tabel Eksentrisitas dan Titik Eksentri dari Grup Dihedral-32 (Ds,)

Titik | eksentrisitas Titik eksentrik

1 5 TS A RTye e L0, r“,rlz,r13,r14,r15

r 2 B r2arder®t r2 S Al 1l B 0§ 14

r? 2 1L e, T e TR

v 2 1772 1% 1617 piged 210 A gz 14 %05

4 2 172 3" rer’ v r sl rv pis r*t r'i

5 5 D V2 13 S e R

6 5 B BLE, 7 e s

7 5 T2 103 100 Sre, 1o A0 e T T

8 2 Wl VL ,TlO,T‘ll,le,T13,T‘14,T15

-9 2 BV o Tll,le,T13,T‘14

ol 2 b, K AR B E "

" 2 - T R O

12 5 A EXE o AN B i E

13 5 ot 220k 75 7o e PO

14 5 B T4 o e

15 5 N G T T T RN AT

s 2 ST, ST2, 513, 51,51, 518 517, s1°, sr10, sril syl2 grl8 opl4 gp15
ST 2 S8 562, sr2, srt, sr5, 518, sr?, sy SEi st sridfcdls sr1t srlS
sr? 2 s, ST, 813, sr%, 515,518,517, 518, sr°, sril, syl srl3 grlt gp15
sr3 . S, ST, STosre, Sk, SRS, 518 sr? st o Aoy 13 o1t gr15
srt 2 s, 51, Sr2, 512,512,518, 517, 518, sp20808%, 53, 5113, 5114, 5115
sro 2 s,sr,sr2,sr3,sr%,sr8, sr7, sr8 sr? srl0 srll srl2 grl4 gp15
sr® 2 s,st,s12, 513,514, 517°, 517,518, 51°, 570, sr11, sr12, s 13, sr 10
sr’ 2 s,sr,sr2,sr3,sr, sr> sr6 sr8, 517, srlo,srll,srlz,sr13,sr14
sr8 2 sr,sr2,sr3, 514, s1° 510, 517,512, 5710, 5111, 5112 5713, 514 515
sr? 2 s,sr2,sr3, sr%, sr3 518, sr7, sr8, sr10 srll sr12 spl3 gprl4 gp15
sr10 2 s,sr,sr3,sr%,sr5,sr8 sr7, sr8 sr?,, sr1l, sri2, sr13, srl4 spls
srit 2 s,sr, sr2, sr¥, sr3 sr®, sr7, sr8, sr? sr10, sr12 srl3 srl4 spls
sri? 2 s,sr,sr2,sr3,sr5,s10, sr7, 518, 512, sr10 srll srl3 gprl4 gp15
sri3 2 s,sr, sr2,sr3,sr*, sr8, sr7, sr8, sr? sr10, sr1l srl2 srl4 spl5
srl4 2 s,sr,sr2,sr3,sr%,sr5, sr7,sr8 sr? sri0 srll srl2 grl3 gp15
sris 2 s,sr,sr2,sr3,sr%, 515,510, 518 512, sr10 srll srl2 gprl3 gplig
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Pada tabel 3.29 diketahui nilai eksentrisitas pada graf komplemen dari graf

invers grup dihedral-32 I,(D5,) adalah sama yaitu 2.

3.1.10.5 Derajat pada I';(D3,)

Berdasarkan Gambar 3.20 setiap titik memiliki derajat yang bisa
menghubungkan ke titik yang lain di I3(Ds,). Derajat titik deg(v) merupakan
banyaknya titik antara titik v dengan titik yang lain di I5(D35). Untuk setiap v adalah
titik pada Is(Ds,), Berikut derajat titik pada I3 (Ds,):

Tabel 3.30. Tabel Derajat titik dari Grup Dihedral-32 (D5,)

Titik | derajat Titik derajat
1 17 athe Bric? N S
r 18 e s, doisiil TS
# 18 i 0 < Eall W R
= 18 i i | sallcrl Bhaiis
rt 17 GENChe - SoTCa  ChES
rs 18 r3,r11 s sr sr?, .., srls
= 18 215 Isy s, . spl®
7l 18 ¥, 72 SIS, Sr2, ., ST
78 b7/ 1,s,sr,sr?, ..., sri>
A 18 r7 115 s sr,sr?j Lsrts
T 18 16 1% s s SEE..., sT1°
ril 18 r3, 113, s, sr, sr?, ..., sr15
i 17 rt s, sr,sr?, .., sri®
Pl 18 73 1l o sppsr?) . splP
i 18 anilysy S s, ..., sr15
r15 18 r,r s, sr,sre, .., sri°
s 17 1,7r,7r%r3, .., r1° sré
ST 17 1,r,r2r3, .. ri5 sro
sr? 17 1,7,7r2,r3, .., ri5 srto
sr3 17 1,772 r3, .., ri5 sril
sr¥ 17 1,7,7r2,r3, .., ri5 sri2
sro 17 1,7,7r2,r3, .., ri5 srtd
sré 17 1,772 r3, .., ri5 srit
sr’ 17 1,772 r3, .., ri5 srls
sr8 17 1,713 r3, .., r15s
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sro 17 1,7,72,r3, .., r15 sr
sr1o 17 1,772 r3, ..., r13 sr2
sril 17 1,7, 7% r3, ..., ri3 srd
Sr1? 17 1,7,7r2,r3,...,1r15, sr*
Sri3 17 1,7, 7% r3, .., r15 sro
Sri4 17 17,7273, .. 115 sré
Sris 17 1,r,7%,73, .., 115, sr’

Pada Tabel 3.30 diketahui nilai derajat pada graf komplemen dari graf
invers grup dihedral-32 I;(D5,) adalah deg(v) = 17 untuk semua v € S dan

deg(v) = 18 untuk semua v & S.

3.1.10.6 Adjacent Eccentri Distance Sum Index pada I's(D35)

Untuk mencari nilai dari adjacent eccentric distance sum index pada
I(D3,) dapat memasukkan nilai eksentrisitas, jarak dan derajat seperti cara yang
sama pada 3.1.1.6. Maka diketahui nilai dari adjacent eccentric-distance sum
index dari graf komplemen dari graf invers grup dihedral-32 I;(D;,) adalah

164,55.

3.1.11 Pola Adjacent EccentricDistance Sum pada I'g(D,,,)
Berdasarkan pembahasan di atas, pada graf komplemen dari graf invers
grup Dg, Dg, D1g, D12, D14, D16, D2o, D24, D2g dan Ds,, diperoleh pola unsur-unsur

di S dan banyaknya anggota S yang ditunjukkan pada Tabel 3.31 sebagai berikut.
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Tabel 3.31. Unsur di S dan banyaknya anggota S dari grup dihedral

n Unsur-unsur dari S anlzzrc])il:l;n({;l)
Dg | 3 {r,r%} 2
Dg | 4 {r,r3} 2
Dy | 5 {r, cemiing:’ ) 4
D, | 6 T L | 4
Dy, | 7 S R il sl i 6
Dis | 8 N NNl 6
D,, | 10 {r,r2, rint, R 5458, %) 8
D,, | 12 (r, 72,13, 74 15, 97, 18 19 p10 o113 10
D,s | 14 Ir a2 rt, 2, S u S ril, rit s 3 12
Day | 16 | {r, 12,73, 1%, 15,78, 19, 710, p11 12 13 114 115) 14
. i n— 1, untuk
{r'li =1,2,..,n— 1}, untuk n ganjil n ganjil
Dan | 1 {ri|i #-,0=12,..,n- 1} , untuk n genap n—2,untuk n
genap

Selain itu, diperoleh pula pola eksentrisitas titik dan jumlah jarak titik pada

graf komplemen dari graf invers grup dihedral I5(D,,) yang ditunjukkan pada

Tabel 3.32 sebagai berikut.

Tabel 3.32.Eksentrisitas Titik, dan Jumlah JarakTitik dari I's(Dy,,)

Eksentrisitas titik

n Jumlah jarak titik
L(Dg) | 3 e(v) = 2,danv € Dg gg%zg:gzgz;g
(Dg) | 4 e(v) = 2,danv € Dg D(v) =9,danv € Dg
EBw | ° | ew)=2,danve Dy D) =13 dan v & 3
(D) | 6 | e(w)=2,danv € Dy, 11))((5)):113,(311?126&5:9
Ic(Dyy) | 7 | e(w)=2,danv € Dy, ggg:}ggggzzg
I;(Dig) | 8 | e(w)=2,danv € Dy4 ggg:ig:gzgzég
I(Dyo) | 10 | e(v) =2,danv € Dy, ggg:g?ﬂggzzg
(D) | 12 | e(v) =2,danv € Dy, ll))((?) == %%"ia;;ﬁ]r]eyas
I(Dyg) | 14 | e(v) =2,danv € Dyg ggg:gg'jﬁgzzg
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D(w)=44,danvES

IE(D32) 16 e(v) =2 ,dan v E D32 D(v) — 45 v Ialnnya
Untuk n ganjil dann > 3
D(v)=3n—-3,Vues
Dv)=3n—-2,Vuégs
Untuk n genap dann > 6
Jikan = 4k + 2,k € N maka
— e(v) =2 D(wv)=3n— 4,danveES
Is(Dzp) | 7 ,danv € D,, D(v) =3n—-3,danv &S

Jikan = 4k + 4,k € N maka
D(w)=3n— 4,danv € S,

n ny—1
VETEVE (ri)
D(v) = 3n — 3, v lainnya

Pola adjacent eccentric-distance sum index pada graf komplemen dari graf

invers grup dihedral &4s (I“S(DZn)) ditunjukkan pada Tabel 3.33 sebagai berikut.

Tabel 3.33.Derajat dari I's(D,,,)

n Derajat
. deg(v) =4danv €S
3
I5(D) deg(v) =3danv ¢ S
x(Dg) 4 deg(v) =5,danv € Dg
r deg(v) =6,danv €S
I5(D1y) 5 deg(v) =5,danv ¢ S
L S deg(v) =8,danv € S
I5(D1,) 6 deg(v) =7,danv & S
deg(v) =8,danv €S
7
I5(D14) deg(v) =7,danv &S
n my Tt
m 8 deg(v)=1O,VUES,U¢T4,V¢(T4)
deg(v) = 9,v lainnya
- deg(v) =11,danv €S
10
Is(Dyo) deg(v) =12,danv & S
n n
XOW) 12 deg(v)=14,danvES,v¢r4,v¢(7‘4)
deg(v) =13, v lainnya
- deg(v) =16,danv € S
I?S‘(DZB) 14 deg(v) =15,danv ¢ S
n myt
L) | 16 deg(v) =18,Vu €S,,v % 14,0 # (r4)
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deg(v) =17 v lainnya

I5(D2y)

Untuk n ganjil dan v = 3
deg(v) =n+1,danv €S
deg(v) =n,danv ¢S
Untuk n genap dann > 6
Jikan = 4k + 2,k € N maka
deg(v) =n+2,danveES
deg(v) =n+1,danv &S
Jikan = 4k + 4,k € N maka

ny—1

n
deg(v) =n+2,danv €S, v #r4,v # (rz)
deg(v) =n+ 1, v lainnya

Pola adjacent eccentric-distance sum index pada graf komplemen dari graf

invers grup dihedral &9 (I“S(DZn)) ditunjukkan pada Tabel 3.34 sebagai berikut.

Tabel 3.31.Adjacent Eccentric-distance sum index dari I's(D,,,)

n Adjacent Eccentric-distance sum index (&%)
I5(Ds) 3 24,67
[5(Ds) & 28,8
I5(D1o) 5 47,2
I5(Dy,) 6 48,28
I5(D14) 7 70,24
I5(D16) 8 72
I[5(D30) 10 93576
I(Dys) 12 117,70
I(Dyg) 14 140,2
I(Ds,) 16 164,55
Untuk n ganjil danv > 3
12n3 —4n + 4n? — 4
fds([_'S‘(DZn)) = 2 +n
Untuk n genap danv > 6

—_— Jikan = 4k + 2,k € N maka
I5(D3n) n ds 12n3 +4n? —4n -8

d (IE(DZ")) - nZ+3n+2

Jikan = 4k + 4,k € N maka

123n +4n? + 12n — 16
EdS(I}(DZn)) - n2+3n+2
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Teorema 3.1

Grup dihedral dinotasikan dengan D,, dimana n > 3 adalah himpunan

anggota dari D,,, yang tidak memiliki invers terhadap dirinya sendiri, maka

a) |S| =n — 1 ntuk n ganjil
b) |S| = n — 2 ntuk n genap

Bukti
a) Untuk n ganjil

Pada grup dihedral D,,, = {1,7,72, ..., ™" 1, s,sr,sr?, ..., sr™ 1} diperoleh:
H*t=1
(ri)_l =rn—iSdani = 1,23 .. .n— 1
() t=s
(sr) ' =srt ,dani =1,23,..,n—1
Maka diperoleh unsur-unsur S = {ri|i =W o 1 = 1} yang tidak memuat
anggota yang invers terhadap dirinya sendiri sehingga |S| = n — 1.
b) Untuk n genap

Pada grup dihedral D,,, = {1,7,72, ...,v" 1, s,s7,s72, ..., sr™ 1} diperoleh:
Wt=1
(ri)_l ="t dani=123,..,n—1dani # %
(s)™t=s
(51"1')_1 =srt ,dani=1,23,..,n—1
Maka diperoleh unsur-unsur S = {ri|i +* g,i =123,..,n— 1} yang tidak

memuat anggota yang invers terhadap dirinya sendiri sehingga |S| = n — 2.
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Teorema 3.2
Eksentrisitas setiap titik pada graf komplemen dari graf invers dari grup
dihedral I;(D?n) adalah 2.
Bukti
Untuk setiap grup dihedral D,,, berdasarkan Teorema 3.1 bahwa jika n ganjil
maka S = {ri|i =1,23,..,n— 1}. Sehingga unsur-unsur yang bukan merupakan

anggota dari S adalah {1,sr'|li=1,23,..,n}. Jika n genap maka S =

{ri|i +* % ,i=12, 3,...,n— 1}. Sehingga unsur-unsur yang bukan merupakan

anggota dari S adalah {1,r5, Bl =) n}

Kasus 1. Jikau € S.

i) Pada D,,, dengan n ganjil, jika u € S maka diperoleh:
» yoweSdanweS,w#ul,
= yol€S,
= yové&Sdanv & S,v # 1,
= youlegs.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada Gg(D,,,) dengan n ganjil, titik u
terhubung langsung dengan titik wdanw € S,w # u~! dan terhubung
langsung dengan titik 1. Namun titik u tidak terhubung langsung dengan titik
vdanv ¢ S,v # 1 dan tidak terhubung langsung dengan titik u =1,
Oleh karena itu, pada Gs(D,,) dengan n ganjil, titik u terhubung langsung
dengan titik v, Vv € S, v # 1 dan terhubung langsung dengan titik ~*. Namun

titik u tidak terhubung langsung dengan titik w dan w € S,w # u~?! dan tidak

terhubung langsung dengan titik 1. Karena untuk setiap titik w € S,w # u™?
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dan titik 1 terhubung langsung dengan titik vdanv & S,v # 1, maka
eksentrisitas titik u adalah 2 yaitu d(u, w) dan d(u, 1).
il) Pada D,,, dengan n genap dann = 4k + 2,k € N, jika u € S maka diperoleh:

= Terdapat y € S sedemikian sehinggauocy =rz ¢ S,

1

" yowe€SdanwES,wFu ,w#y,

1
= yorz €S,
= yoles,

o uov&‘Sdanv(iS,vil,virg,
= youlegs.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada Gg(D,,) dengan n genap dan

n =4k + 2,k € N, titik u terhubung langsung dengan titik w danw € S,w #
u~1, w # y, titik u juga terhubung langsung dengan titik rg dan titik 1. Namun

titik u tidak terhubung langsung dengan titik vdanv ¢ S,v # 1,v # rg, titik
u juga tidak terhubung langsung dengan titik = dan titik y.

Oleh karena itu, pada Gs(D,,,) dengan n genap dan n = 4k + 2,k € N, titik u

terhubung langsung dengan titik vdanv ¢ S,v # 1,v # rg, titik u juga
terhubung langsung dengan titik u~* dan titik y. Namun titik u tidak terhubung

langsung dengan titik wdanw € S,w # u~l,w # y, titik u juga tidak
terhubung langsung dengan titik r% dan titik 1. Karena untuk setiap titik
weESw=ulw=y, titik rg dan titik 1 terhubung langsung dengan titik
vdanv & S,v#1,v+ rg, maka eksentrisitas titik u adalah 2 vyaitu

d(u,w),d(u, rg), dan d(u,1).
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iii)Pada D,, dengan n genap dan n =4k + 4,k €N, jika u € S,u # r%,u *

(r%)_l maka diperoleh:

Terdapat y € S sedemikian sehinggau oy = rg €S,

1

" yowe€Sdanw€E€S,wFu ,w#y,

= Yo rg € S,

= yoles,

= yové&Sdanv & S,v # 1,v¢r§,

= youlgs.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada Gg(D,,) dengan n genap dan
n =4k + 4,k € N, titik u terhubung langsung dengan titik w danw € S,w #
u~1,w # y, titik u juga terhubung langsung dengan titik rg dan titik 1. Namun
titik u tidak terhubung langsung dengan titik vdanv € S,v # 1,v # rg, titik
u juga tidak terhubung langsung dengan titik 1~ dan titik y.

Oleh karena itu, pada Gs(D,,,) dengan n genap dan n = 4k + 4, k € N, titik u
terhubung langsung dengan titik vdanv ¢ S,v # 1,v # rg, titik u juga
terhubung langsung dengan titik = dan titik y. Namun titik u tidak terhubung
langsung dengan titik wdanw € S,w #u ', w # y, titik u juga tidak
terhubung langsung dengan titik r% dan titik 1. Karena untuk setiap titik
weESw=ulw=y, titik r% dan titik 1 terhubung langsung dengan titik

n
vdanv € S,v # 1,v # rz, maka eksentrisitas titik u adalah 2 vyaitu

d(u,w),d(u, rg), dan d(u,1).
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iv)Pada D,, dengan n genap dan n=4k+ 4,k €N, jikau € S,u = r% atau

u= (r%)_l maka diperoleh:

» yoweSdanweS,w=*uw=*u?l

= yoles,

n

Uorz €S,

. uovESdanveS,vil,vir%
= youlegs.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada Gg(D,,) dengan n genap dan

n = 4k + 4,k € N, titik u terhubung langsung dengan titik w danw € S,w #
u~1, titik u juga terhubung langsung dengan titik rg dan titik 1. Namun titik u
tidak terhubung langsung dengan titik danv € S,v +# 1,v # rg dan ftitik u
juga tidak terhubung langsung dengan titik 2.

Oleh karena itu, pada G5(D,,,) dengan n genap dan n = 4k + 4,k € N, titik u
terhubung langsung dengan titik vdanv & S,v # 1,v # r% dan titik u juga

terhubung langsung dengan titik ~1. Namun titik u tidak terhubung langsung

dengan titik wdanw € S,w # u™1, titik u juga tidak terhubung langsung
dengan titik rg dan titik 1. Karena untuk setiap titik w € S,w # u™1, titik rg
dan titik 1 terhubung langsung dengan titik vdanv & S,v # 1,v # rg, maka
eksentrisitas titik u adalah 2 yaitu d(u,w),d (u, r%) dan d(u, 1).

Kasus 2. Jikau & S,u # 1

i) Pada D,, dengan n ganjil, jika u & S,u # 1 maka diperoleh

= yoveEeSdanvegS,v+#1v+#u,
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= yowé€&Sdanw €S,
= yolgsSs
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada Gg(D,,) dengan n ganjil, titik u
terhubung langsung dengan titik vdanv € S,v # 1. Namun titik u tidak
terhubung langsung dengan titik w dan w € S dan titik 1.
Oleh karena itu, pada Gs(D,,) dengan n ganjil, titik u terhubung langsung
dengan titik w dan w € S dan juga terhubung langsung dengan titik 1. Namun
titik u tidak terhubung langsung dengan titik v dan v € S, v # 1. Karena untuk
setiap titik v € S, v # 1 terhubung langsung dengan titik w dan w € S, maka
eksentrisitas titik u adalah 2 yaitu d(u, v).

il) Pada D,,, dengan n genap, jika u € S,u # 1 maka diperoleh

= Terdapat y ¢ S sedemikian sehinggauecy & S,

o uovESdanveS,viu,vi1,v¢r§,v¢y,

= uowé¢s, VWES,

" uolgs,

= Yo rg S.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada Gg(D,,) dengan n genap, titik u

terhubung langsung dengan titik vdanv € S,v # 1,v # rz,v # y. Namun

titik u tidak terhubung langsung dengan titikdanw € S dan juga tidak
terhubung langsung dengan titik 1, titik rg dan titik y.
Oleh karena itu, pada G¢(D,,) dengan n genap, titik u terhubung langsung

dengan titik w, Vw € S dan juga terhubung langsung dengan titik 1, titik rg dan

titik y. Namun titik u tidak terhubung langsung dengan titik vdan v & S,v #
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1,v#rz,v+y Karena untuk setiap titik v &S, v#1lLv#rz,v+y

terhubung langsung dengan titik 1, titik rg dan titik y, maka eksentrisitas titik
u adalah 2 yaitu d(u, v).
Kasus 3. Jikau ¢ S,u = 1.
Pada D,,, jikau & S,u = 1 maka diperoleh
= yow€Sdanw € S,
* yovgSdanv gS.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada G¢(D,,), titik u terhubung langsung
dengan titik w dan w € S. Namun titik u tidak terhubung langsung dengan titik
vdanv € S.
Oleh karena itu, pada Gg(D,,,), titik u terhubung langsung dengan titik v dan v ¢
S. Namun titik u tidak terhubung langsung dengan titik w dan w € S. Karena
untuk setiap titik w € S terhubung langsung dengan titik v € S,v # 1, maka
eksentrisitas titik u adalah 2 yaitu d(u, w).
Jadi e(u) = 2danu € V(m)
Teorema 3.3
Misalkan I5(D,,,) adalah graf komplemen dari graf invers grup dihedral.
Jika n ganjil dan n > 3, maka berlaku:

3n—3, danv €S
D(v)_{3n—2, danv & S

Jikan genap, n = 6 dann = 4k + 2, k € N maka berlaku:

4 danv € S
D) = {3n—3 danv € S

Jikan genap dan n = 4k + 4,k € N maka berlaku:
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n ny —1
D(v) = 3n—4, danvES,virZ,vqt(rZ)

3n — 3, vlainnya
Bukti
Kasus 1. Jika n bernilai ganijil.
i) Misalkan u €S dimana S ={rfli=1,23,..,n—1} yang terhubung
langsung di titik vdanv € S,v # 1 dan u terhubung langsung dengan
titik w akan tetapi u tidak terhubung langsung di titik x dimana dan x €

S,x # w dan tidak terhubung langsung dengan titik 1, maka:

D)= Z d(u, %)

=1+14-+1+ 2+2++2 +1+2

n n-3
=n+2(n—3)+3
=3n .3
i) Misalkan u € S,u = 1, maka titik u terhubung langsung dengan titik
vdanv € S. Namun titik u tidak terhubung langsung dengan titik

x dan x € S, maka

D(v) = Z d(u, x)

x€V(Gs(Dzn))
= Z d(u,v) + z d(u,w)
vES WES

=1+14+-+1+ 2+2++2

n n-—1

=n+2(n—1)
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=3n—2
Misalkan u € S,u # 1, maka titik u terhubung langsung dengan titik w, vw €
S dan terhubung langsung dengan titik 1. Namun titik u tidak terhubung

langsung dengan titik v dan v € S, v # 1 maka,

D(v) = z d(u, %)
x€V(Gs(D2n))

= Y d@w)+ ) d@wv)+d,D

WES VES
v¥1

=14+1+-+1+ 2+2++2 +1

n—1 n—1

=n—-1)+2n-1)+1

=3n-—2
Jadi, D(v) =3n—-3danv e S,danD(v) = —-3danv ES
Kasus 2. Jika n bernilai genap dan n = 4k + 2,k € N.

i) Misalkan u € S, maka titik u terhubung langsung dengan titik v,danv & S,v #

1L,v+# r%, titik « juga terhubung langsung dengan titik w dan titik z. Namun titik u

tidak terhubung langsung dengan titik x,Vx € S,x # w,w # z, titik u juga tidak

terhubung langsung dengan titik r% dan titik 1 maka:

D(v) = z d(w, %)

x€V(Gs(Dzn))

V&S WES
v*1l wzxu~1
n w=y
VET2
n
+d (u,rZ)

=14+14-4+1+ 2+2++2+1+1+2+2

n n->5
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=n+2(n—-5)+6
=3n—-4
i) Misalkan u € S,u = 1, maka titik u terhubung langsung dengan titik v dan v ¢

S. Namun titik u tidak terhubung langsung dengan titik x dan x € S, maka:

DW= ) dwy)

x€V(Gs(D2n))
= Z d(u,v) + Z d(u,x)
V&S WES

=14+14-4+1+ 2+2++2

1oardl N=2
=n+1)+2n—-2)=3n-3

Misalkan u & S,u # 1, maka titik u terhubung langsung dengan titik

x dan x € S dan juga terhubung langsung dengan titik 1, titik re dan titik z.

Namun titik u tidak terhubung langsung dengan titik vdanv € S,v + 1,v #
z,v # rz, maka:

DW= ) dwy)

x€V(Gs(D2n))

A Z d(u,x) + Z dw,v) +dw 1) +d (u,r7) + d(u,2)

XES VES
vl
n

V#ET2
v£y

=1+14++1+ 2+2++2+1+1+1

n-2 n-2

=n-2)+2n—-2)+3
=3n—3

Jadi, D(v) =3n—4danv € S,D(v) =3n—3danv ¢ S.
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Kasus 3. Jikan genap dann = 4k + 4,k € N.

n ny —1
i) Misalkan u € S,u # r+,u # (rZ) maka titik u terhubung langsung dengan

tittk vdanv € S,v # 1,v # rg, titik u juga terhubung langsung dengan titik
w dan titik z. Namun titik u tidak terhubung langsung dengan titik w, vw €

S,w#u"l,w # y, titik u juga tidak terhubung langsung dengan titik rg dan

titik 1, maka:

P®W= ) dwy)

x€V(Gs(D2n))

- Z B0 )L Z d(u,x) + d(ww) + d(w, 2) + d(w, 1)

VES XES
v*1 xzu-1
n X+Yy
VET2
i
+d (u, rz)

=141+ +1 + 2424 +2 +1+1+2+2

n n->5

=n+2(n—5)+6

=3n—4

n s, =L
i) Misalkan u € S,u =r+ atau u = (rZ) maka titik u terhubung langsung

dengan titik vdanv € S,v # 1,v # rg dan titik u juga terhubung langsung
dengan titik u~!. Namun titik u tidak terhubung langsung dengan titik

x danx € S,x # w, titik u juga tidak terhubung langsung dengan titik rg dan

titik 1, maka:

DW= ) dwy)

x€V(Gs(Dzn))
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- Z d(u,v) + Z d(u,x) +d(u,w) +d(u,1) +d (urg)

vES XES
v*1 x#u~1
n
VFET2

=1+1+-4+1+ 2+2+-+2+1++2+2

n n—4

=n+2(n—4)+5

=3n-3
Misalkan u &€ S,u =1, maka titik u terhubung langsung dengan titik
vdanv € S. Namun titik u tidak terhubung langsung dengan titik x, Vx € S,

maka:;

D) = 2yev(@smsm) 4. ¥)

=14+1+-+1+ 242+-+2

n+1 n-—2
=(n+1)+2(n-2)
=3n-—3
Misalkan u & S,u # 1, maka titik u terhubung langsung dengan titik w, vw €

S dan juga terhubung langsung dengan titik 1, titik rg dan titik y. Namun titik

u tidak terhubung langsung dengan titik vdanv & S,v# LLv# y,v #1r2

(lihat bukti Teorema 3.2 kasus 2 (ii)). Sehingga,

D(v) = Z d(u, %)

x€V(Gs(Dzn))

_ Z d(ww) + Z duw,v) +d@ 1) +d (ur?) +d(w,y)
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=141+ +1+ 242+ +2 +1+1+1

n-—2 n-—2

=n—-2)+2(n—-2)+3

=3n—3
jadiD(v) =3n—4danv € S,u # r%,u b (r%)_l dan D(v) =3n—-3danv
lainnya.
Teorema 3.4
Derajat pada I5(D,,,) yaitu,
Untuk n ganjil dann > 3

_(n+1,danv €S
Ly {n, danv & S

Untuk n genap dann > 6
Jikan = 4k + 2,k € N maka

- (U)_{n-l-Z,danvES
slv) = n+1,danv &S

Jikan = 4k + 4,k € N maka
n ny —1
deg(v) = {n +2,danv €S, v £r2,v # (ﬁ)
n+ 1, v lainnya
Bukti
Kasus 1. Misalkan n ganjil dan n = 3.
Pada D,,, unsur yang invers terhadap dirinya sendiri adalah 1 dansri,0 <i <
n — 1. Jadi himpunan unsur yang tidak invers terhadap dirinya sendiri adalah
S={r'j0<i<n-1}. Di I3(D,,), unsur r(0<i<n-—1) terhubung

langsung dengan r/ kecuali j = n —i. Titik r* tidak terhubng langsung dengan

srt. Jadi deg(r’) = n — 2.
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Unsur 1 terhubung langsung ke ¢, sehingga deg(1) = n — 1.
Unsur srt(0 < i <n—1) terhubung langsung ke sr/ kecuali j =n —j. jadi
deg(sr) =n — 1.
Sesuai rumus deg (v) di G ditambah dengan deg (v) di G sama dengan order
dari G dikurang 1, maka:
deg (1) di I5(D,,) adalah
deg(1)=2n—-1)—-(n—1)

=n
deg (sr') di I5(D,,,) adalah
deg (Sr))=(@2n—-1)—(n—1)

=n

deg (r%) di I;(D,,) adalah
deg(r')=(2n—-1)— (n—2)

= nal

n+1,veSs

Terbukti untuk n ganjil n = 3, deg(v) = {n ves

Kasus 2. Misalkan n genap, n = 4k + 2,k e Ndann > 6

Pada D,,, unsur yang invers terhadap dirinya sendiri adalah1,rz dan Sr* (0 < i <

n — 1). Maka himpunan unsur yang tidak invers terhadap dirinya sendiri adalah
S = {ri|o <i<n-1,i qeg} di [5(Dyy). Unsur ri(0<i<n—1ldani %2
akan terhubung langsung dengan 7/(0 <j<n-—1) kecuali j=n—1i dan
j=%—i(0<i<g) atau j=2n—i(g<i<n—1). Jadi deg(r’) =n-—

3,0<iSn—l,iig.deg(l)=n—2dandeg(r§)=n—2.
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Unsur sri(0<i<n-1)dii= g terhubung langsung dengan sr/(0 <j <n —
Lj#2) kecuali j=>-i(0<i<?) atau j=2n—iGG<i<n-1) jadi

deg(sr') = n — 3 dan deg(s) = deg(sr%) =n-—2.
Sesuai rumus deg (v) di G ditambah dengan deg (v) di G sama dengan order
dari G dikurang 1, maka:
deg (1) di I3(D,,) adalah
deg(1)=2n—-1)— (n—2)
= ar L
deg (r2) di I3(D,,) adalah
deg (r%) =2n—-1)—-(n-2)
=n+1
deg (r%) di Iy(D,,) adalah
deg (r')=(2n—-1)— (n—3)
=n+2(0<i3n—1,i:§)
deg (sr') di I3(D,,) adalah
deg (st =(2n—1) — (n—3)
=n+2

deg (s) = deg(srg) di I5(D,,) adalah

deg (s) = deg(sr%) =2n-1)-(Mn-2)
=n+1

n+2,veS

Terbukti untuk n genap, = 4k + 2,k € Nn = 6, deg(v) = {n ves

Kasus 3. Misalkan n genap, n = 4k + 4,k € Ndann > 6
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Pada D,,, unsur yang invers terhadap dirinya sendiri adalahl,rg danSri (0 <i <
n —1). Maka himpunan unsur yang tidak invers terhadap dirinya sendiri adalah
sS={ril0<i<n-—1i#2} di [(D;). Unsur r'(0<i<n—1ldani #23)
akan terhubung langsung dengan r/(0 <j<n-—1) kecuali j=n—i dan
jz%—i(0<i<g) atau j=2n—i(g<i<n—1). Jadi deg(r') =n-—
30<i<n-—-1,i qtg. deg(1l) =n — 2 dan deg(r%) =n—2)

Unsursri(0<i<n-1)dii= g terhubung langsung dengan sr/(0 < j < n —
Lj#2) kecuali j=>-i(0<i<?) atau j=2n—iG<i<n-—1) jadi

deg(sr') = n — 3 dan deg(s) = deg(srg) =n-—2.
Sesuai rumus deg (v) di G ditambah dengan deg (v) di G sama dengan order dari G
dikurang 1, maka:
deg (1) di I5(D,,) adalah
deg(1)=2n—-1)—-(n—2)
=n+1

deg (r2) di I3(D,,) adalah

deg (2) = (2n— 1) = (n — 2)
=n+1
deg (r%) di Iy(D,,) adalah
deg (r')=(2n—-1)—(n—3)
=n+2m<iSn—Li=§

deg (sr') di I3(D,,,) adalah

deg (srh)=(2n—-1)— (n-3)
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=n-+2
deg (s) = deg(srg) di I5(D,,) adalah

deg (s) = deg(sr%) =02n-1)-(n-2)
=n+1

Terbukti untuk n genap, = 4k + 4,k € N n > 6,
=il
deg(v) = n+2, vESvirz vi(m)
nveEs
Teorema 3.5
Adjacent eccentric-distance sum index pada graf komplemen dari graf invers

grup dihedral 95 (I5(D,,,)) adalah

12n° —4n2 +4n — 4

: jik jiln >3
o, jika n ganjil n
— 12n3 +4n? —4n -8
E85(I5(D2n)) = e T ,  jikangenap,n=4k+2,k€Nn=>6
12n3 + 4n? + 12n — 16 . ey ¥
T T ,jikan genap ,n = ' n >

Bukti
Kasus 1. Jika n bernilai ganijil.

Berdasarkan Teorema 3.1, 3.2, 3.3 dan 3.4 maka diperoleh

- D
GO =y, o

U€V I's(Dzn)

e(v)D(v) e(v)D(v)
deg(v) e deg(v)

_2(B3n—-3)(n—-1) 2@Bn-2)(n+1)
B n+1 * n

_12n3—4n2+4n—4
B n+n




12n3-4n?+4n—4

o §8(I3(Dan)) = ——,——— likan ganjil
Kasus 2. Jika n bernilai genap dan n = 4k + 2,k € N.

Berdasarkan Teorema 3.1, 3.2, 3.3 dan 3.4 diperoleh

_ D
o) =y O

U€V I's(Dzn)

2 Z e(v)D(v) X e(v)D(v)
4 deg(v) &t deg(v)

¢ 203 — 4)(s 2) V2380 53) (it 2)
p n+ 2 n++1

_12n3+4n2—4n—8
x n2+3n+2

—— 3 A
o E95(T5(Dg)) = 222278 fikan genap dann = 4k + 2,k €N,

n2+3n+2

Kasus 3. Jika n bernilai genap dann = 4k + 4,k € N.
Berdasarkan Teorema 3.1, 3.2, 3.3 dan 3.4 diperoleh

e(v)D(v)
deg(v)

SECEY

VEV I's(D2n)

e(v)D(v) e(v)D(v) +e (r%) D (r%)
Z deg(v) * & deg(v)

e((r%)‘l)p ((r%)‘l)

+

deg(v)
B 2B3n—4)(n—4) 23Bn-3)(n+2)+4(3n-3)
a n+2 + n+1

3 12n3 + 4n% + 12n — 16
B n2+3n+2

__ 3 2 _
o E5(I(Dyy)) = 1n Zj_':g:’lizzn 1° jikan genap dann = 4k + 4,k € N.
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3.2 Kajian Islam Tentang Tolong Menolong

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa pola-pola yang
didapatkan dalam pembahasan ini yang disajikan dalam beberapa teorema antara
lain pola unsur-unsur di S dan banyaknya anggota S yakni anggota yang tidak
invers ke dirinya sendiri, pola eksentrisitas titik, pola jumlah jarak, dan pola
eccentric-distance sum pada graf komplemen dari graf invers grup dihedral.

Dari uraian diatas, dapat dibentuk sebuah pola yang dapat memudahkan
mencari nilai dari Adjacent eccentric distance sum index dari graf komplemen dari
graf invers grup dihedral. Sebagai mana agama Islam menganjurkan untuk saling
menolong sesama manusia.

Allah Swt. Memerintahkan kepada hamba-hamba Nya yang beriman untuk
saling menolong dalam berbuat kebaikan - yaitu kebajikan - dan meninggalkan
hal-hal yang mungkar, hal ini dinamakan ketagwaan. Melarang mereka bantu-
mebantu dalam kebatilan serta tolong menolong dalam perbuatan dosa dan hal-hal
yang diharamkan (ibu katsir). Melakukan kebaikan, bisa dilakukan dalam hal apa
saja, salah satu contohnya dalam ilmu matematika yaitu pada untuk mebuat pola
khususnya pada teori graf.

Begitu pula hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah untuk menyeru
pada kebaikan dan menjadi sarana untuk menolong orang lain dalam kebaikanh
hadist tersebeut melarang untuk berbuat kemungkaran.

Dalam sebuah hadist menjelaskan bahwa seseorang yang suka menolong
antara sesama ummat muslim maupun ummat beragama lainnya maka Allah akan

sesalu memberikan pertolongan bagi mereka dan dengan tolong menolong akan
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menjadikan kita sebagai pribadi yang lebih baik, baik menurut agama maupun
baik menurut manusia.

Maka, ajaran agama Islam yang memerintahkan untuk saling menolong
dalam hal kebaikan dapat dilakukan dengan membentuk pola dari Adjacent

eccentric distance sum index dari graf komplemen dari graf invers grup dihedral.



4.1 Kesimpulan

BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka hasil pola adjacent

eccentric distance sum index pada graf kompemen graf invers dapat disimpulakan

sebagai berikut sebagai berikut:

a. Untuk setiap grup dihedral D,, bahwa jika n ganjil maka S={rl'|i=

1,23, ...,n— 1}. Sehingga unsur-unsur yang bukan merupakan anggota dari S

adalah {1,sr|i = 1,2,

3,..,n}. Jika n genap maka S = {ri|i + g i=1,2,

3, Ml — 1}. Sehingga unsur-unsur yang bukan merupakan anggota dari S

adalah {1,7“5, sl e ...,n}.

b. Eksentrisitas setiap titik pada graf komplemen dari graf invers dari grup

dihedral I, (D,,,) adala

h 2.

c. Jumlah jarak pada I;(D,,,) yaitu,

Untuk n ganjil dann > 3, D(v) = {

3n—3,danv €S
3n—2,danv & S

Untuk n genapdann = 6

Jikan = 4k + 2,k € N maka

4,danv € S

D )_{Sn 3,danv &S

Jikan = 4k + 4, k € N maka

D(v) —{

-1
3n— 4danvESv¢r4 vi(r‘l-)

3n — 3, v lainnya
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d. Derajat pada I;(D,,,) yaitu:
Untuk n ganjil dann > 3

_(n+1,danv €S
deg(v) _{n,danv ¢S

Untuk n genapdann > 6
Jikan = 4k + 2,k € N maka

de (v)_{n+2,danv65
W =1ln+1,danves

Jikan = 4k + 4,k € N maka
n ny—1
deg(v) = {n +2,danv €S, v £1r+,v £ (TZ)
n+ 1, v lainnya
e. Adjacent eccentric distance sum index pada I (D,,,) Yyaitu:

Untuk n ganjil dann = 3

12n3 — 4n + 4n® — 4
n+n

§5(I5(D2n)) =
Untuk n genapdann > 6

Jikan = 4k + 2,k € N maka

Rk 4nd = 4n — 8
n%+3n+2

§95(Ii(Dyp)) =

Jikan = 4k + 4,k € N maka

123 +4n* +12n - 16
n2+3n+2

§4(I(D2n)) =

4.2 Saran
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji Adjacent eccentric
distance sum index komplemen graf invers atau berbagai macam graf lainnya dari

grup dihedral D,,,.
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Tabel 3.25 Tabel Cayley Grup Dihedral-28 (D2g)
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Tabel 3.28 Tabel Cayley Grup Dihedral-32 (D32)
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